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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Optimaliasi Pemberdayaan Ekonomi Melalui
Program Pengembangan UMKM Berbasis Syariah oleh LPNU JATIM” ini
merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab rumusan masalah
yang terdapat pada penelitian ini yaitu bagaimana peran LPNU Jatim dalam
menjalankan program pengembangan UMKM berbasis syariah, serta bagaimana
optimalisasi pemberdayaan ekonomi melalui program pengembangan UMKM
berbasis syariah oleh LPNU Jatim. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran LPNU Jawa Timur dalam menjalankan program pengembangan
UMKM berbasis syariah dan untuk mengetahui upaya optimalisasi dalam
pemberdayaan ekonomi melalui program pengembangan UMKM berbasis syariah
oleh LPNU Jawa Timur.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif dengan tujuan mendiskripsikan fenomena di lapangan. Data
dari penelitian ini di peroleh melalui wawancara dan observasi langsung pada lokasi
penelitian.

Hasil dari penelitian ini menjawab bahwasanya LPNU mempunyai
beberapa peran dalam menjalankan program pengembangan UMKM berbasis
syariah ini, yakni peran fasilitator, peran edukasional, peran representatif. Adapun
untuk mengoptimalisasikan pemberdayaan ekonomi melalui program ini, LPNU
Jawa Timur memiliki langkah dan juga strategi, yakni menciptakan wirausaha,
pemberdayaan usaha dan juga menjadikan anggotanya untuk mempunyai
kemampuan dalam kreatifitas.

Adapun saran kepada LPNU Jatim yaitu untuk selalu monitoring
anggotanya, monitoring bisa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
berdayanya anggota dalam hal ekonomi, menguatkan pemahaman anggota dalam
hal digital marketing, agar anggota bisa menjangkau pasar yang lebih luas

Kata Kunci: Optimalisasi, Pemberdayaan Ekonomi, Pengembangan UMKM
berbasis Syariah, LPNU Jatim
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara, pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan guna
menunjukkan kesejahteraan penduduk dalam negara tersebut. Melalui
pertumbuhan ekonomi sebuah negara mampu untuk mengubah kondisi
ekonomi ke yang lebih baik untuk masa depan, pertumbuhan ekonomi dapat
dilihat dengan bertumbuhnya sektor ekonomi masyarakat. Sebab itu dapat
diukur dari perkembangan pertumbuhan nasional, pertumbuhan bisa
dikatakan meningkat apabila GDP (Gross Domestic Product) terhadap
faktor produksi tertentu bisa lebih tingi dari tahun sebelumnya (Saragi,
2016).

Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang
mempunyai peran untuk memajukan negara salah satunya yakni Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Peranan dari usaha ini sangat
berpengaruh dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, karena selain
dalam pertumbuhan ekonomi juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja.
Krisis ekonomi yang terjadi di negara kita beberapa tahun yang lalu, dimana
banyak pemilik usaha besar yang mengalami kemrosotan bahkan berhenti
beroperasi, sedangkan sektor usaha UMKM masih mampu untuk
melanjutkan usaha nya, terbukti UMKM lebih tangguh dalam menghadapi

krisis pada saat itu. (Halim, 2020)



UMKM merupakan usaha salah satu bidang yang dapat berkembang
secara konsisten dalam perekonomian Indonesia, serta UMKM juga sebagai
wadah yang baik bagi terciptanya lapangan pekerjaan yang produktif.
UMKM merupakan usaha yang sifatnya padat karya, tidak membutuhkan
syarat tertentu seperti keahlian (keterampilan), tingkat pendidikan, dan
penggunaan modal usahanya sedikit. UMKM sendiri mempunyai kendali
penting dalam memperbaiki pertumbuhan ekonomi Nasional, dilihat dari
segi usaha, penciptaan lapangan pekerjaan, atau dari segi pertumbuhan
ekonomi yang dapat diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB).
(Ananda & Susilowati, 2019)

UMKM di indonesia sendiri adalah bisnis yang cukup dapat di
andalkan, terbukti dengan keberadaan UMKM yang sangat banyak mampu
menyerap tenaga kerja yang lebih baik dari usaha besar. Menurut data BPS,
Jumlah UMKM di indonesia pada tahun 2018 sebanyak 64.2 Juta unit, atau
99% pangsa dari total jumlah pelaku usaha dalam negeri. Kontribusi
UMKM terhadap kesempatan kerja sebesar 97% dan kontribusi terhadap
PDB sebesar 61,27% (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah Republik Indonesia, 2018).



Tabel 1 Data Jumlah UMKM di Indonesia Tahun 2017-2018

INDIKATO | SATU|  TAHUN 2017 TAHUN 2018 PERKEMBANG
R N AN 2017-2018
JUMLAH | (%) | JUMLAH | (%) | JUMLAH | %
U?ZLTA (Unit) | 62.928.077 64.194.606 1.271.529 | 2,02
A. Usaha
Mikro
Kecil dan | (Unit) | 62.922.617 | 99,99 | 64.194.057 | 99,99 | 1.271.440 | 2,02
Menengah
(UMKM)
- Usaha :
Mitro | (Unit) | 62.106.900 | 98,70 | 63.350.222 | 98,68 | 1243322 | 2
II(JeS?ﬁa (Unit) | 757.090 | 1,20 | 783.132 | 1,22 | 26.043 | 344
Melﬁgih (Unit) | 58.627 0,09 60.702 0,09 2075 | 3,54
Bﬁ‘i:::‘a (Unit) | 5.460 0,01 5.550 0,01 90 1,64

Sumber : Depkop.go.id/

Berdasarkan data Tabel 1, perkembangan UMKM di indonesia dari

tahun 2017 — 2018 selalu mengalami peningkatan baik dari segi usaha

Mikro, Usaha Kecil maupun Usaha Menengah. Kenaikan tersebut

menunjukkan bahwa UMKM merupakan salah satu sektor yang dapat

bertahan dalam perekonomian global, dengan semakin banyaknya jumlah

UMKM maka penyerapan akan tenaga kerja juga akan semakin meningkat.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa roda perekonomian akan tidak

berjalan apabila tidak adanya UMKM, dikarenakan UMKM mampu

menggerakkan faktor produksi, modal dan menyerap tenaga kerja serta bisa

menghasilkan brang maupun jasa yang diperlukan oleh masyarakat




Tabel 2 Jumlah Data UMKM Jawa Timur Tahun 2018

No. | Kota Jumlah

1. | Jember 647.416
2. | Malang 600.054
3. | Banyuwangi 480.687
4. Sumenep 401.210
5. | Kota Surabaya 385.054
6. | Kediri 380.056
7. | Blitar 373.447

Sumber : Dirangkum peneliti dari data (Sensus Ekonomi 2016 dan SUTAS
2018)

. Dengan melihat perkembangan UMKM di Indonesia, kontribusi
terbesar ada pada provinsi Jawa Timur dari 34 Provinsi lain di Indonesia.
Jawa Timur sendiri merupakan salah satu provinsi dimana sektor koperasi
dan UMKM nya memiliki peran yang central dalam memajukan ekonomi
wilayah. (Badan Pusat Statistik, 2016) jumlah UMKM di Jawa Timur
sebanyak 6.825.931 unit usaha. Dari jumlah itu, Usaha mikro mempunyai
jumlah sebesar 6.533.694 unit atau (95.53%), sisanya sebanyak 30.410
(0,57%) masuk ke usaha menengah, dan 261.827 (3.85%) masuk dalam
usaha kecil. Akan teteapi, dengan kuantitas yang tergolong besar masih

ditemukan banyak kendala seperti dalam hal permodalan, pemasaran,



ketersediaan bahan baku, teknologi, lemahnya pengelolaan usaha, serta
belum efektifnya langkah kemitraan usaha (Septa Rinawati & Sri Sadewo,
2019).

(Syaputra, 2019) Dalam mengontrol pertumbuhan ekonomi bukan
saja tugas pemerintah saja melainkan lembaga non pemerintah juga
mempunyai peran untuk mengatur serta mengontrol aktifitas pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dalam mewujudkan itu perlu sebuah lembaga atau
wadah sebagai pengayom semua masyarakat, supaya program pertumbuhan
ekonomi dapat berjalan dengan merata terhadap penduduk yang di wilayah-
wilayah terpencil sehingga terciptalah berbagai macam organisasi
masyarakat atau ormas seperti dua ormas terbesar di di Indonesia ini yakni
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Muhammadiyah yang dalam bidang
sosial agama, pendidikan dan ekonomi, Nahdaltul Ulama (NU) yang
bergerak dalam bidang sosial keagamaan, Pendidikan, Ekonomi, dan lain
lain.

Hampir semua ormas mempunyai lembaga khusus yang bergerak
dalam bidang ekonomi, untuk mengontrol pertumbuhan perekonomian
umat nya. Adanya lembaga khusus dari ormas ini mempunyai peran dalam
menangani permasalahan perekonomian, dikarenakan masalah ekonomi
menjadi masalah utama di indonesia. Maka untuk itu diperlukan adanya
peranan pemerintah dan lembaga perekonomian non pemerintah seperti
lembaga non pemeritah yang berbasis agama milik Nahdlatul Ulama,

Muhammadiyah dan lembaga swadaya masyarakat lainnya yang masih



peduli serta mau membantu mengatasi permasalahan ekonomi di Indonesia
(Banjari, 2019).

Lembaga swadaya masyarakat yang konsisten dalam pengembangan
UMKM dan peduli kepada ekonomi Islam dan mempunyai akses yang luas
adalah Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU). Lembaga
Perekonomian Nahdlatul Ulama merupakan lembaga yang berfkus pada
pendampingan UMKM dan yang konsen dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat, LPNU sendiri merupakan lembaga yang berada pada naungan
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Tentu dalam menjalankan
program kerjanya, LPNU akan mengutamakan Warga Nahdliyin yang
mempunyai permasalahan dalam perekonomian khususnya diwilayah
terpencil di pedesaan, dan juga kemungkinan LPNU akan melayani
masyarakat yang mengalami permasalahan ekonomi di Indonesia (Ahmad,
2010).

Program pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu instrument untuk menaikkan daya beli
masyarakat, yang pada akhirnya akan menjadi pengendali saat memasuki
situasi krisis moneter. Dalam pengembangan UMKM ini menjadi sangat
strategis untuk pemberdayaan ekonomi serta perekonomian nasional,
karena dari usaha yang dilakukan hampir merata ke semua lapangan usaha,
maka dari itu kontribusi UMKM menjadikan sangat strategis dan central
dalam peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pembangunan

ekonomi Indonesia. (Anggraeni et al., 2013)



UMKM Berbasis Syariah ialah kegiatan ekonomi produktif
masyarakat yang mempunyai sekala kecil dan menengah yang dikelola
secara komersil, dan pengelolaannya berdasarkan prinsip Islam. Dalam
menjalankan usaha tersebut tidak melanggar hal-hal yang dilarang dalam
Islam, seperti Maisir, Gharar,dan Riba Seperti pembiayaannya dengan
bank syariah atau lembaga keuangan mikro syariah. Produk yang dihasilkan
juga harus halah hal itu dikuatkan dengan legalitas usaha oleh lembaga yang
resmi, UMKM yang menjalankan juga melabeli dirinya sebagai usaha yang
menerapkan prinsip syariah serta dikelola oleh sumber daya manusia yang
menjalankan prinsip-prinsip syariah (Lahamid, 2018).

Dalam pengembangan UMKM Berbasis Syariah, LPNU Jatim
melakukan berbagai inovasi dan dorongan yang dapat meningkatkan
UMKM unggulan. Peran dilakukan merupakan pendidikan dan pelatihan
bagi pelaku UMKM, memfasilitasi pengembangan usaha dan
penganekaragaman produk UMKM, perluasan pemasaran, memberikan
modal tambahan agar dapat meningkatkan hasil produksi, membina dalam
kemasan produk agar mampu untuk bersaing dengan produk-produk di luar
atau produk impor, melatih dalam meningkatkan sumber daya manusianya
agar dapat menciptakan suatu inovasi dalam kualitas produk, serta
pendampingan cara promosi yang baik bagi UMKM. Karena UMKM dilihat
dari segi internal diharapkan mampu untuk melangkah bersama dengan
pemerintah, dalam hal pengembangan UMKM ini bukan hanya langkah

pemerintah yang harus dipertanggung jawabkan akan tetapi harus ada



langkah bersama dari pemerintah pihak lembaga non pemerintah dan juga
pelaku UMKM. Karena mereka memiliki potensi terhadap pengembangan
kreatifitas usaha dengan mampu memaksimalkan fasilitas yang diberikan
oleh lembaga pemerintahan dan non pemerintah. (Ahmad, 2010)

Dalam menjalankan programnya, LPNU juga mempunyai kendala
dalam menjalankan program itu sendiri, permasalahan LPNU Jatim dalam
menjalankan programnya memiliki kendala yang bisa menghambat
perkembangan program UMKM berbasis syariah, dari pra reset yang
peneliti lakukan di LPNU Jatim dan mengutip beberapa literatur yang
terkait dengan LPNU dilihat dari beberapa aspek internal maupun eksternal.

Pertama, pemahaman masih minim. Nadlatul Ulama merupakan
organisasi masyarakat terbesar di Indonesia, terdapat kurang lebih 50%
penganut dari jumlah penduduk di Indonesia. Walaupun begitu pemahaman
dari anggota terhadap ekonomi syariah dirasa masih kurang. Masih banyak
menggunakan sistem konvensional dan menganggap sistem syariah sama
saja dengan konven dan bahkan sering terjadi pro kontra akan praktek di
dalam ekonomi syariah dalam perbankan, pemahaman dari anggota inilah
yang menjadikan program pengembangan UMKM berbasis syariah menjadi
kendala.

Kedua, masih terbatasnya sumber daya manusia (SDM) di LPNU.
Keterbatasan SDM di LPNU menjadi kendala dalam mengembangkan
program UMKM berbasis syariah di Jawa Timur, keterbatasan SDM di

LPNU Jatim belum bisa diatasi karena dari pengurus dan staf LPNU Jatim



belum mampu fokus dalam menjalankan program kerja di LPNU Jatim. Hal
ini disebabkan karena pekerjaan terlalu banyak sedangkan jumlah staf yang
minim.

Ketiga, perwakilan di daerah masih kurang. Lembaga Perekonomian
Nahdlatul Ulama (LPNU) terbentuk hanya dalam tingkat Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama (PCNU) setingkat kota atau kabupaten belum sampai
menyentuh Pimpinan Anak Cabang (PAC) atau tingkat Kecamatan dan
Pimpinan Ranting (PR) tingkat Desa, karena itu kinerja LPNU dalam
melaksanakan progra kerja mengembangkan UMKM berbasis syariah
dirasa kurang maksimal.

Keempat, dana yang minim. Dalam menjalankan program LPNU
masih minim dana yang menjadikan lembaga ini agar dapat menjalankan
perannya dengan optimal, karena selama ini dana organisasi yang dikelola
sangat sedikit dan bersifat sesaat yang didapatkan dari bantuan rekan bisnis.

Kelima, terbatasnya mitra kerja sama. LPNU tidak berjalan sendiri
dalam menjalankan programnya, akan tetapi bekerja sama dengan beberapa
mitra dari swasta, pemerintahan maupun non pemerintahan. Dalam
kerjasama ini tidak semua dan tidak mudah dalam menjalin kerjasama
terkait untuk menjadi rekan bisnis dalam melaksanakan program dari
LPNU.

Optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti yang terbaik.
optimalisasi bisa dikatakan sebagai proses untuk mencapai suatu tujuan

dengan hasil dan yang besar tanpa harus mengurangi mutu serta kualitas
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dari pekerjaan. Menurut Winardi (1999) Optimalisasi ialah suatu ukuran
yang bisa mencapai tujuan, sedangkan kalau dipandang segi usaha,
optimalisasi merupakan usaha yang mampu untuk membuat kegiatan
maksimal, sehingga dapat mencapai keutungan dari yang dikehendaki.

Susi Susanti (2017), dalam penelitiannya menunjukkan
bahwasanya strategi Green Product ini dikatakan bisa
berperan untuk meningkatkan perkembangan UMKM di
Bandar Lampung meskipun tidak semuanya. Adapun
Optimalisasi  strategi  green  product terhadap
perkembangan UMKM di Bandar Lampung ditinjau dari
etika bisnis islam belum optimal. Kegiatan yang
dilakukan belum terfokus pada green product. Etiks bisnis
Islam belum dilaksanakan sebagaimana mestinya, masih
ada penggunaan sistem bunga dalam pemberian modal
yang diberikan oleh pihak dinas.

Dalam meningkatkan kesejahteraan, pemerintah sudah berusaha
dengan melakukan berbagai cara yang bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi. Tetapi pihak
lembaga non pemerintah juga diperlukan partisipasinya dengan
memberikan pendampingan agar masyarakat mampu meningkatkan
kemampuan dalam mengembangkan usaha yang dimiliki.

Pemberdayaan umat dapat dikatakan juga sebagai pemberdayaan
masyarakat itu sendiri, pemberdayaan umat bisa dinilai dalam peningkatan
kemampuan masyarakat dalam mengembangkan usaha yang dimilikinya
(Raihanah, 2014). Pemberdayaan umat salah satu bentuk hubungan yang
terjadi antar sesama manusia atau muamalah, dengan muamalah akan
tercipta suatu masyarakat yang saling membantu. Diantara masyarakat yang

kumiliki kemampuan dan yang kurang mampu, bila hal ini dapat diwujukan
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maka tercipta masyarakat mandiri terutama diibidang perekonomian. Allah

SWT berfirman dalam Q.S. al-Hajj ayat 41 :

15655 s daally Tl 5 858501 1580 5 8 Sl 1528 (3T 8 3438 )

255 2

5 TV P < S
oY) ddde iy SRl e

Artinya “(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka
di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar,
dan kepada Allah-lah kembali segala urusan”.

Suatu masyarakat dikatakan sudah berdaya jika memiliki salah
satu atau lebih dari beberapa kategori berikut ini. Pertama, memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan akan dasar hidup dan
mempunyai perkenomian yang stabil. Kedua, mempunyai keunggulan
dalam beradaptasi terhadap situasi perubahan lingkungan sekitar. Ketiga,
mempunyai keunggulan saat menghadapi ancaman dari luar. Keempat,
mempunyai kemampuan dalam kreatifitas dan inovatif dalam
mengaktualisasikan diri (Isma’il, 2001).

Pemberdayaan ekonomi umat melalui pengembangan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah bisa dijalankan oleh lembaga non pemerintah
dengan memberikan peran fasilitatif seperti mengadakan diskusi dan
dialog kepada masyarakat serta membantu kebutuhan masyarakat, peran
edukasional dengan memberikan pelatihan serta peran representasional
dengan menjalin kerja sama dengan perbankan dan non perbankan untuk

menjadi jembatan penghubung antara pelaku UMKM dengan pemberi
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modal. Peran peran ini diharapkan mampu memberikan peningkatan
terhadap pelaku UMKM dalam mewujudkan pemberdayaan ekonomi
umat.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik
untuk mengangkat penelitian yang berjudul “Optimalisasi Pemberdayaan
Ekonomi Melalaui Program Pengembangan UMKM Berbasis Syariah

Oleh LPNU Jatim”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan,

maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :
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a. Perwakilan di daerah yang masih kurang, hanya terbentuk di setiap
tingkat Pengurus Cabang (PCNU) tingkat kota/kabupaten.
b. Dalam menjalankan program kerjanya LPNU memiliki keterbatasan

dalam menjalin mitra kerja sama.

c. Pemahaman yang kurang dari masyarakat mengenai sistem syariah
dan cenderung memakai sistem konvensional dalam menjalankan
usahanaya.

d. Kurang optimalnya LPNU Jatim dalam menjalankan program
pengembangan UMKM berbasis syariah dilihat dalam beberapa
permasalahan yang ada.

e. Terbatasnya SDM yang dimiliki oleh LPNU Jatim dalam

menjalankan program UMKM berbasis syariah.

. Batasan Masalah

Berdasarkan kemampuan penulis dalam meidentifikasi maslah
yang ada, maka penulis membatasi masalah pada penelitian ini agar

lebih fokus yaitu pada :
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a. Peran Lembaga Perckonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) Jawa
Timur dalam menjalankan program pengembangan UMKM

berbasis syariah.

b. Optimalisasi program pengembangan UMKM berbasis syariah dari

LPNU Jawa Timur dalam pemberdayaan ekonomi umat

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maupun identifikasi masalah dan

batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah dalam penelititan ini

adalah:

1. Bagaimana peran Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU)
Jawa Timur dalam menjalankan program pengembangan UMKM

berbasis syariah?

2. Bagaimana Optimalisasi dalam pemberdayaan ekonomi melalui

program pengembangan UMKM berbasis syariah oleh LPNU Jatim?



D. Kajian Pustaka

15

Dalam penlitian skripsi yang saya lakukan ini, tidak terlepas dari berbagai penelitian terdahulu yang terkait untuk

dijadikan sebagai refrensi dalam skripsi ini. Peneltian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini meliputi :

Tabel 3 Penelitian Terdahulu

Penulis Jenis Penelitian
No. Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil
(Tahun) dan Judul
1. | (Susanti, Skripsi, Untuk mengetahui apakah 1. jenis data : Penelitian | Hasil ~dari  penelitian ini
2017) Optimalisasi strategi green product Kualitatif menunjukkan bahwasanya
Strategi  Green | mampu meningkatkan A O Data strategi Green Product ini
Product perkembangan UMKM di Primer diperoleh langsung dikatakan bisa berperan untuk
Terhadap Kota Bandar Lampung dari responden atau objek meningkatkan  perkembangan
Perkembangan ditinjau dari etika bisnis e .| UMKM di Bandar Lampung
yang  diteliti  melalui
UMKM di | islam meskipun tidak semuanya.

interview. Sedangkan data
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Bandar Lampung
Ditinjau dari
Etika Bisnis

Islam

sekunder diperoleh dari
dinas  kopersi UMKM,

jurnal, artikel dan buku.

3. subjek penelitian : Staf
dan kepala bidang UMKM
yang memegang informasi
UKM dan beberapa
UMKM  yang  sesuai
dengan penelitian serta

beberapa konsumen

4. Teknik Pegumpulan data
Wawancara, observasi,

dokumentasi.

Optimalisasi  strategi  green
product terhadap perkembangan
UMKM di Bandar Lampung
ditinjau dari etika bisnis islam
belum optimal. Kegiatan yang
dilakukan belum terfokus pada
green product. FEtiks bisnis
Islam  belum  dilaksanakan
sebagaimana mestinya, masih
ada penggunaan sistem bunga
dalam pemberian modal yang

diberikan oleh pihak dinas.
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5. Teknik analisis data :
Reduksi data (merangkum),

Penyajian Data, Penarikan

Kesimpulan.
(Aisyah, Tesis, Penelitian ini bertujuan 1. Jenis penelitian Hasil  dari  penelitian  ini
2019) Optimalisasi untuk menganalisis Kualitatif deskriptif menunjukkan ada beberapa peran
Peran Bank | optimalisasi perann bank dalam Bank Wakaf Mikro di
2.  Sumber  data
Wakaf  Mikro | wakaf mikro dalam sekitar Pondok Pesantren di Jawa
Wawancara, Observasi dan
Dalam pemberdayaan ekonomi . Timur. Seperti, Pertama Peran
Dokumentasi.
Pemberdayaan masyarakat pelaku usaha lembaga  scbagai agen sosial
3. Subjek dan  Objek masyarakat yang didalamnya

Ekonomi Pelaku

sekitar pesantren di Bank

Penelitian Subjek
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Usaha Sekitar
Pesantren di
Jawa Timur.

Wakaf Mikro al Fithrah
Wava Mandiri Surabaya dan
Bank Wakaf Mikro
Denanyar Sumber Barokah

Jombang.

penelitian dalam karya tulis
ini adalah pengelola Bank
Wakaf Mikro dan penerima
manfaat atau disebut dengan
nasabah. Sedangkan Objek
penelitian ini adalah
optimalisasi lembaga
keuangan Syariah dalam

pemberdayaan pelaku usaha

mikro di sekitar pesantren.

4. Teknik Pengumpulan
Data Observasi,
Wawancara dan

dokumentasi.

teridiri dari pemberi modal dan

pendampingan usaha, Kedua
lembaga sebagai pengelola dana

wakaf.
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5. Tekik Analisis Data :
teknik analisis peneliian ini
menggnakan analisis
induktif, dimana langkah
fikir yang berpijak pada

fakta yang bersifat umum.

(Nafian,

2018)

Skripsi, Strategi
Komunikasi
Pembangunan
Dalam
Pemberdayaa
UMKM  (Studi

Deskriptif

Tujuan dari penelitian ini

mengetahui dan
mendeskripsikan strategi
komunikasi ~ pembangunan

yang dilakukan oleh PD BPR
Bank Bapas 69 di Kabupaten

Magelang.

1. Jenis Penelitian

Deskriptif Kualitatif

2. Sumber Data : Data
Primer di dapatkan dari PD
BPR Bank Bapas 69 di
Kabupaten Magelang.

Sedangkan data sekunder

Hasil Penelitian ini menjelaskan
bahwa pengembangan
komunikasi yang digunakan Bank
Bapas ini dalam memberdayakan
standar

UKM telah mencapai

komunikasi ~ AED.  Banyak

kegiatan untuk pemberdayaan
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Kualitatif pada
PD BPR Bank
Bapas 69

Magelang)

didapatkan melalui literatur
literatur,  buku, jurnal
ilmiah dan arsip dokumen

resmi.

3. Subjek dan Objek
Penelitian : subjek yang
dipakai penelitian ini dari
Tim Pemberdayaan
UMKM pada PD BPR
Bank Bapas 69 Magelang.
Sedangkan objek penelitian
ni adalah strategi

komunikasi pembangunan

UKM, seperti melatih,
mengunjungi, dan berkompetisi
untuk  dipamerkan.  Program
seperti ini di sebarkan melalui

media, mejalah koran dan televisi.




21

yang dilakukan oleh Bank

Bapas 69 Magelang

4. Teknik Pengumpulan

Data Wawancara,
Observasi dan
Dokumentasi

5. Teknik Analisis Data :
Reduksi data, Model data

Penarikan Kesimpulan.

(Sutisna,

2019)

Jurnal,
Komunikasi
Nahdlatul Ulama

dalam

Tulisan ini bertujuan untuk

mencari  tahu  langkah

komunikasi Nahdlatul Ulama

dalam Pengembangan

Jenis penelitian
menggunakan  kualitatif
dan Paradigma
Konstruktifisme, sumber

Hasil dari penelitian ini memberi
tahu bahwa langkah komunikasi
organisasi di Pengurus Wilayah

Nahdlatul Ulama Jawa Barat
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Pengembangan

Ekonomi Umat.

Ekonomi

Barat,

Umat

di

Jawa

data pada penelitian terbagi
ke dalam dua bagian yakni
sumber data primer dan
sumber data sekunder.
Adapun metode
pengumpulan data
diperoleh dengan cara
observasi, wawancara, dan

studi dokumentasi.

merupaka Langkah Roda. Dalam
langkah ini, ketua umum menjadi
posisi sentral dimana seluruh
anggota PWNU Jawa Barat
memberikan informasi, laporan

kepada ketua umum.
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(Darwanto.
& TriU
Danuar,

2013)

Skripsi,
Pengembangan
Usaha Miro
Kecil dan
Menengah
(UMKM)
Berbasis
Ekonomi Kreatif
di Kota

Semarang

Penelitian ini bertujuan untuk
mencari tahu informasi yang
berkaitan = dengan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah

berbasis Ekonomi Kreatif di

Semarang dalam
merumuskan solusi
pengembangannya.

1. Jenis Penelitian
Kualitatif

2. Sumber data data
primer  diperoleh  dai

informan penelitian yang

terdiri dari 32 orang pelaku

UMKM  Kreatif, pihak
pemerintah, dan pihak
akademisi pengamat

UMKM. Sedangkan data

sekunder diperoleh dari

Hasil  dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwasanya
UMKM  kreatif di semarang
belum dapat dikatakan jadi

penunjang utama perekonomian
di Kota Semarang. Dikarenakan
industri besar lebih mendominasi
UMKM kreatif di

di kota ini.

Kota Semarang mempunyai

kemampuan yang minim serta
dalam

mengalami  masalah
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data  publikasi dinas
koperasi dan UMKM serta

BPS.

3. Teknik Pengumpulan
Data Wawancara,

Observasi, Dokumentasi

4. Teknik Analisis Data :

Reduksi data  dengan
mengumpulkan data yang
sudah didapat kemudian
merangkum, kemudian
penyajian data, terakhir

Penarikan Kesimpulan.

mengembangkan usahanya.
Karena ini UMKM kreatif belum
dapat memberikan ciri khas
tersediri bagi Kota Semarang.
Beberapa permasalahan yang
dihadapi UMKM Kreatif Kota
Semarang seperti modal, bahan
baku dan faktor produuksi, tenaga
kerja dan pemasaran. UMKM
berbasis ekonomi kreatif perlu
adanya kerja sama dari berbagai
pihak untuk mencapai kemajuan

di dunia usaha. Tidak hanya

pemerintah dan pelaku UMKM
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itu sendiri, melainkan masyarakat

juga perlu turut andil dalam

mengembangkannya.
(Febriansya | Skripsi, Analisis | Tujuan dalam penelitian ini [ 1. Jenis Penelitian Hasil penelitian menyatakan
h, 2019) Peran Program | adalah untuk mengetahui | Kualitatif ,dengan adanya Program
Pemberdayaan | bagaimana peran program Pemberdayaan Masyarakat Desa
y g = PRSE 2. Sumber data data
Masyarakat Desa | pemberdayaan — masyarakat | . . _| yang berada di Desa Karang
Y P 4 d primer, diperoleh  dari
Terhadap dalam meningkatkan UMKM . .. Anyar  Kecamatan  Gedong
lokasi penelitian.
Peningkatan serta  tinjauan  program .. rund Tataan, masyarakat merasa sangat
edangkan data sekunder,
. terbantu dalam kegiatan
Usaha Mikro emberdayaan  masyarakat | . .
P Y 4 diperoleh dari dokumen
. perekonomianya serta memiliki
Kecil Menengah | desa Karang Anyar. serta artikel terkait
Diting kemajuan dalam omset
itinja ..
jau penelitian. o
pendapatan sehari-hari dari usaha
dapat. hari-hari d h
Menurut

yang mereka jalani, hal ini juga
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Perspektif

Ekonomi Islam.

3. Teknik Pengumpulan
Data : Wawancara,

Observasi, Dokumentasi

4. Teknik Analisis Data :
Dalam  penelitian  ini
penulis menggunakan
analisa deskriptif kualitatif,
yakni setelah semua data
telah berhasil dikumpulkan
kemudian penulis
menjelaskan secara rinci
serta sistematis sehimgga
dapat tergambar secara

utuh dan dapat dipahami

dapat  membuktikan = bahwa
Program Pemberdayaan
Masyarakat Desa cukup baik

untuk dikembangkan lagi.
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secara jelas

akhir.

kesimpulan
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(Najma,

2014)

Jurnal,
Optimalisasi
Peran Zakat
untuk
Pengembangan
Kewirausahaan

Umat Islam

Tujuan dalam penelitian ini
ialah berupa langkah strategis
yang mampu dilakukan
lembaga zakat sehingga
mewujudkan wirausaha umat
islam sukses yang menjadi
bagian pembangunan

perabadan umat.

1. Metode dalam penelitian

: Kualitatif

2. Metode Pengumpulan
Data : menggunakan data
primer dengan mengkaji
dan mentelaah berbagai
literatur yang mempunyai
kesamaan dengan objek

penelitian

3. Metode Analisis Data :
analisis data menggunakan
secara deskriptif analistis

yang berupa data yang

Hasil penelitian : zakat produktif
bisa dioptimalkan manfaatnya
dalam rangka pemberdayaan
ekonomi umat, melalui
pengembangan  kewirausahaan
bagi mustahik. Mustahik dapat
mengembangkan usahanya secara
mandiri dan menjadi seorang
muzakki.  Semakin  banyak
mustahik yang bisa meningkat
posisinya menjadi  muzakki,
tingkat kemiskinan umat Islam
menurun, dan akhirnya dapat

mengokohkan taraf ekonomi dan
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dikumpulkan, dirumuskan
dijelaskan dan dianalisa
sehingga menjadi rumusan
yang  sistematis  guna
menjelaskan apa yang ada

pada rumusan masalah.

sosial serta

martabat bangsa,

peradaban umat Islam.

meningkatkan

agama dan

(Erwansyah

,2019)

Skripsi, Peranan
UMKM sektor
pangan terhadap
kesejahteraan

masyarakat

Tujuan Penelitian ini yaitu
untuk  mengetahui  peran
UMKM dalam meningkatkan
kesejahteraan =~ masyarakat
menurut perspektif ekonomi

Islam.

1. Jenis Penelitian : Field
Research atau penelitian
lapangan, dengan sifat
penelitian yaitu deskriftif

analisis.

Hasil dari penelitian ini ialah

UMKM sudah berperan cukup

baik bagi

masyarakat

dan

kesejahteraan

menambah

pendapatan masyarakat sekitar

sehingga

dapat

mencukupi
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dalam perspektif

ekonomi Islam.

2. Sumber Data : Data
Primer diperoleh dengan
wawancara kepada pihak
penggiat UMKM terkait
dengan kesejahteraan
masyarakat. Data sekunder
diperoleh ~ dari  teknik
pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara
membaca buku, jurnal, dan

data lainnya.

4. Teknik analisis data :

deskriptif analisis.

kebutuhan sehari-hari  seperti

pangan.

Tinjauan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat
menurut  perspektif  Ekonomi
Islam dapat dilihat dalam segi
produksi  yakni  diantaranya
menyediakan serta menciptakan
sesuatu yang bernilai dan berguna
bagi masyarakat baik berupa
barang maupun jasa. Kegiatan
UMKM sektor pangan ini telah

memenuhi proses produksi dan
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pemenuhan pendapatan sesuai
yang ditetapkan dalam Islam
sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi
masyarakat di Kecamatan Balik

Bukit.

(Wicaksono
& Zainuri,

2014)

Skripsi, Strategi
Pengembangan
UMKM di
Kelurahan
Manguharjo
Kecamatan Tugu

Kota semarang

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi

karakteristik dari UMKM di
Kelurahan Mangunharjo
berdasarkan kondisi
eksternak maupun internal
serta menyusun strategi

pemngembangan usaha yang

1. Jenis Penilitian : Metode
Campuran (deskriptif

Kualitatif Kuantitiatif)

2. Teknik Perolehan Data :
Survey, wawancara, dan

Kuisioner.

Hasil Penelitian dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa diagram
analisis SWOT diketahui bahwa
UMKM berada dalam kuadran 1,
dimana dalam ini  sangat
menguntungkan. Dalam kuadran

ini, UMKM punya peluang dang
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sesuai dengan UMKM di

Kelurahan Mangunbharjo.

3. Pengambilan Sampel :
dengan teknik purposive
sampling yaitu dengan
pakai sampel sebanyak 50

responden.

4. Analisis Data : dengan
uji regresi dan matriks

SWOT

kekuatan sehingga dapat

memanfaatkan peluang yang ada.

10.

(Fitria,

2019)

Skripsi, Analisis
Dampak UMKM
terhadap
kesejahteraan

masyarakat

Tujuan  Penelitian  dari
penelitian ini adalah untuk
menganalisis langkah dan
dampak UMKM sentra

industri kecil roti kalimalang

1. Jenis Penelitian : Field
Research (Penelitian

Lapangan)

2. Pendekatan Penelitian :

Kualitatif

Hasil  dari  penelitian  ini
menunjukkan sentra industri kecil
roti Kalimalang dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan

masyarakat menggunakan
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(Studi Pada
Industri Kecil
Roti Desa
Kalimalang
Kecamatan
Sukorejo
Kabupaten

Ponorogo)

terhadap kesejahteraan
masyarakat di desa
Kalimalang, Kecamatan

Sukorejo, Ponorogo.

3. teknik pengumpulan data
Observasi, Wawancara

dan Dokumentasi.

4. Analisis Data : metode
analisis dari penelitian ini
bersifat deskriptif. Data
dikumpulkan kemudian di
analisa secara kualitatif,
kemudian digambarka

dalam  bentuk  uraian.

Setelah data terkumpul

dianalisa, maka penulis
mendeskripsikan data
tersebut dengan

langkah kekerabatan, dengan
menjadikan kerabat atau tetangga
sekitar sebagai pekerja sehingga
memberikan dampak yang positif
terhadap peningkatan
kesejahteraan, yang dilihat dari

terpenuhinya beberapa indikator

kesejahteraan masyarakat antara

lain, mudahnya pemanfaatan
fasilitas ~ kesehatan,  tingkat
pendidikan meningkat,
peningkatan pendapatan,

perumahan atau lingkungan yang

layak huni dan mudahnya akses
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menggunakan metode (a)
Deduktif, (b) Induktif, (c)

deskriptif.

teknologi

komunikasi.

informasi

dan
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yag telah ditentukan, maka tujuan

penelitian yang diinginkan yaitu :

1. Untuk mengetahui peran Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama
(LPNU) Jawa Timur dalam menjalankan program pengembangan

UMKM berbasis syariah.

2. Untuk mengetahui upaya Optimalisasi dalam pemberdayaan ekonomi
melalui program pengembangan UMKM berbasis syariah oleh LPNU
Jatim.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian memuat uraian yang menjelaskan bahwa
masalah penelitian bermanfaat baik segi teoritis maupun praktis. Sehingga
hasil penelitian ini diharapkan bermanfaaat baik bagi peneliti maupun
pembaca, adapun meliputi sebagai berikut:

1. Aspek Keilmuan (Teoritis)

a. Bagi Peneliti
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu
pengetahuan, wawasan, serta pengalaman baru bagi peneliti
mengenai “Optimalisasi Program Pengembangan UMKM Berbasis
Syariah Oleh Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama Jawa Timur

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat.
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b. Bagi Fakultas/Program Studi
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi
untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah mengenai
“Optimalisasi Program Pengembangan UMKM Berbasis Syariah
Oleh Lembaga Perckonomian Nahdlatul Ulama Jawa Timur Dalam

Pemberdayaan Ekonomi Umat.

2. Aspek Terapan (Praktis)

a. Bagi Peneliti

Hasil  penelitian ini  membuat  peneliti  dapat
mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapatkan selama
perkuliahan dan mengetahui secara langsung “Optimalisasi Program
Pengembangan UMKM Berbasis Syariah Oleh Lembaga
Perekonomian Nahdlatul Ulama Jawa Timur Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Umat. Selain itu dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman dibidang Pengembangan UMKM dan pemberdayaan

Ekonomi masyarakat berbasis syariah. .

b. Bagi LPNU Jatim.
Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu masukan dan
bahan pertimbangan yang bermanfaat agar kinerja LPNU Jawa
Timur semakin baik dalam menjalankan kegiatan operasionalnya

dalam mewujudkan tujuan sesuai dengan yang diharapkan.
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c. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui lebih jauh tentang keberadaan
lembaga yang bergerak dalam bidang pemberdayaan Usaha Mikro
dan Kecil Menengah (UMKM) dan peduli terhadap ekonomi Islam
serta memiliki akses informasi yang luas yang memiliki tujuan untuk

membantu kesejahteraraan umat.

G. Definisi Operasional
1. Optimalisasi
Dasar dari makna optimalisasi merupakan yang terbaik, yang
tertinggi, yan paling menguntungkan, pengoptimalan proses, cara,
pernuayan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan
sebagainya). Maka optimalisasi dalam hal ini dapat dimaknai sebagai
suatu tindakan atau proses untuk membuat sesuatu keputusan menjadi

sempurna (Pena, 2015).

Menurut (Siringoringo, 2005) optimalisasi adalah proses
pencarian solusi terbaik, tidak selalu keuntungan yang paling tinggi
yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah mamksimumkan
keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling kecil yang bisa ditekan

jika pengoptimalan adalah meminimumkan biaya.

2. Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU)
Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) merupakan

lembaga swadaya masyarakat yang fokus serta berperan aktif bergerak
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di bidang perekononmian, LPNU berkonsisten terhadap pengembangan
perekonomian umat khususnya warga nahdliyin untuk mencapai
kesejahteraan serta kebahagiaan dalam hidup. LPNU merupakan
lembaga di bawah naungan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU)
yang merupakan organisasi Islam terbesar di Indonesia. Tentu dalam
menjalankan program kerjanya, LPNU akan mengutamakan Warga
Nahdliyin yang mempunyai permasalahan dalam perekonomian
khususnya diwilayah terpencil di pedesaan, dan juga kemungkinan
LPNU akan melayani masyarakat yang mengalami permasalahan

ekonomi di Indonesia (Maju, 2019).

. UMKM

UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No.20 Tahun 200 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha kecil yang
produktif milik perseorangan atau milik yang punya kriteria usaha mikro
(Pasal 1 UU No.20 2008). UMKM merupakan unit usaha produktif yang
berdiri sendiri dilakukan oleh perorangan atau badan usaha. Pada
dasarnya, perbedaan antara Usaha Kecil, Usaha Mikro, Usaha
Menengah umumnya didasarkan pada bentuk nilai aset awal yang belum
termasuk tanah dan bangunan, omset pertahun dan juga jumlah pegawai

tetap (Tambunan, 2009).
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4. Pemberdayaan Ekonomi

Menurut para ahli ekonomi pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya
untuk mengembangkannya. Memberdayakan masyarakat berarti upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat dalam
kondisi yang kurang mampu untuk melepaskan diri dari perangkap
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan

adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.
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H. Sitematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam penelitian kualitatif disusun secara
sistematis agar mengetahui suatu gambaran dari isi skripsi secara
keseluruhan sehingga memudahkan dalam penulisan tentang pembahasan
penelitian secara garis besar, skripsi ini terdiri dari enam bab yang memiliki
keterkaitan antara bab pertama dengan yang lainnya. Setiap bab juga
memiliki sub bab dengan tujuan memudahkan pembaca untuk memahami

isi dari hasil penelitian.

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan, peneliti akan menjelaskan latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, dan definisi
operasional serta sistematika pembahasan dalam skripsi.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini, peneliti memaparkan penelitian sebelumnya, teori-
teori yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas. Teori yang
dibahas mengenai Optimalisasi, Pengembangan UMKM, Pemberdayaan
Ekonomi, LPNU

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti menjelaskan pendekatan penelitian yang

digunakan, kerangka konseptual, pembatasan masalah, deskripsi data yang
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telah dikumpulkan, sumber data, dan juga teknik pengumpulan data,
pengolahan data serta analisis data.

BAB IV DATA PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti menjelaskan tentang gambaran umum LPNU
Jawa Timur, Struktur Kepengurusan LPNU Jawa Timur, Sejarah, Kondisi
LPNU, Program yang dijalankan di LPNU Jawa Timur, peneliti juga
menyajikan data yang diperoleh dari lapangan yang berkaitan dengan
Optimalisasi Pemberdayaan Ekonomi melalui Program Pengembangan
UMKM berbasis syariah oleh LPNU Jatim.

BAB V ANALISIS DATA

Pada bab ini, peneliti memaparkan hasil analisis data yang
didapatkan di lapangan yang kemudian disajikan kembali berupa informasi
atau data yang menjawab pertanyaan rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu yang berkaitan Peran LPNU dalam menjalankan program
pengembangan UMKM berbasis syariah, Optimalisasi Pemberdayaan
Ekonomi dari LPNU Jatim.

BAB VI PENUTUP

Pada bab ini, peneliti menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Selain itu peneliti juga memberikan saran dan

rekomendasi untuk perbaikan penelitian yang akan datang.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Optimalisasi

a. Pengertian Optimalisasi
Definisi dasar dari arti optimalisasi merupakan cara untuk
yang terbaik, yang tertinggi, menjadikan paling baik, menjadikan
paling tinggi. Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai cara
yang diinginkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Depdikbud : 1995) Optimalisasi berasal dari kata optimal yang
berarti terbaik, tertinggi. Jadi optimalisasi merupakan hal yang dapat
dimaknai sebagai suatu tindakan, proses, atau sebuah metode untuk
menyusun sebuah sistem dan keputusan agar menjadi lebih
sempurna secara fungsional atau lebih efektif.
“Optimalisasi merupakan suatu ukuran yang dicapai karena
memilih keputusan terbaik dari beberapa pilihan teretentu
yang ada. Dalam masalah optimalisasi pada dasarnya adalah
bagaimana cara menentukan dari fungsi beberapa variabel
menjadi maksimum atau minimum dengan melihat masalah-

masalah yang ada diantaranya tenaga kerja, modal, dan
material”.(Haslan, 2018)

Optimalisasi sebagai pendekatan normatif (suatu prosedur
penelitian ilmiah untuk menemukan kebenaran berdasarkan logika
keilmuan), dapat mengidentifikasi pengambilan keputusan terbaik
dari suatu masalah yang ada pada titik maksimum maupun minimum

suatu tujuan. Optimalisasi juga dapat diartikan sebuah suatu upaya

42
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untuk menjadikan lebih baik, dimana dalam upaya optimalisasi
program pengembangan UMKM berbasis syariah oleh Lembaga
Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) Jawa Timur merupakan
program untuk meningkatkan kreatifitas pelaku UMKM dengan
cara pelatihan serta pendidikan, dengan usaha yang dilakukan.
LPNU Jatim berupaya menjadikan pelaku UMKM yang telah dibina
untuk mampu bersaing dengan usaha yang ada diluar atau barang
impor sehingga LPNU Jatim mampu mewujudkan pemberdayaan

ekonomi bagi umatnya.

Berdasarkan pengertian teori diatas, maka dapat peneliti
simpulkan bahwasanya optimalisasi merupakan suatu cara atau
proses dalam melaksanakan program yang telah di susun dengan
sistematis untuk mencapai tujuan atau target yang diinginkan
sehingga dapat memaksimalkan kinerja yang secara optimal.
Pengembangan UMKM berbasis syariah dalam mewujudkan
pemberdayaan umat oleh LPNU Jatim, diharapkan mampu untuk
mendorong sektor UMKM menjadi lebih kreatif inovatif serta
produktif dan lebih mengenal dan mampu menerapkan konsep

sistem ekonomi syariah dalam menjalankan usahanya.

Indikator Optimalisasi
Ada 3 faktor permasalahan yang harus diidentifikasi, yakni
tujuan, alternatif keputusanm dan sumberdaya yang dibatasi

:(Pramudita, 2018)
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Tujuan

Tujuan ini bisa berbentuk maksimalisasi ataupun
minimalisasi, bentuk maksimalisi dipakai apabila tujuan
pengoptimalan berhubungan dengan keuntungan, penerimaan,
dan sejenisnya. Wujud minimalisasi akan dipakai jika tujuan
pengoptimalan berhubungan dengan jarak, waktu dan biaya serta

sejenisnya.

Alternatif Keputusan

Sistem pengambilan keputusan dipakai dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan. Seperti saat dihadapkan beberapa
pilihan, tentunya alternatif keputusan dipakai dengan
menggunakan sumberdaya terbatas yang dimiliki. Maka
alternatif keputusan ialah kegiatan yang dilaksanakan demi

mencapai tujuan.

Sumber daya yang dibatasi

Hal yang mengakibatkan dibutuhkannya optimalisasi
ialah sumber daya itu sendiri, sumberdaya merupakan
pengorbanan yang harus di terapkan untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan.
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2. UMKM

a. Pengertian UMKM

UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No.20 Tahun 200 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha kecil yang
produktif milik perseorangan atau milik yang punya kriteria usaha
mikro (Pasal 1 UU No.20 2008). Usaha mikro diartikan juga sebagai
usaha yang berdiri sendiri yang merupakan salah satu bentuk usaha
ekonomi yang bersifat produktif, baik secara langsung maupun
tidak, mulai usaha menengah atau usaha besar sesuai dengan kriteria

yang telah dimaksud dalam Undang-Undang.(Tambunan, 2009)

Dalam Undang-Undang, pada prinsipnya pembedaan antara
Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah pada dasarnya
didasarkan pada nilai aset awal yang tidak termasuk tanah dan
bangunan, omset rata rata dalam tahunan atau jumlah dari pekerja
tetap. sebagaimana telah ditetapkan oleh pemerintah Republik
Indonesia dimana sudah diterapkan kriteria UMKM yang tercantum
dalam pasal 6 yang mana aset belum termasuk berupa tanah dan
bangnan usaha atau nilai kekayaan bersih, atau penjualan tahunan.

Sebagaimana pada kriteria berikut (Indonesia, 2008):
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Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan atau
badan usaha perorangan yang memiliki aset sebesar Rp. 50 juta
belum termasuk tanah dan bangunan usaha, dimana memiliki

penghasilan dari penjualan setahun sebesar Rp. 300 Juta.

Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, milik orang perorang yang bukan anak perusahaan
ataupun cabang perusahaan yang mempunyai aset sebesar Rp.
50 juta sampai dengan 500 juta belum termasuk tanah dan
bangunan usaha dan sudah mempunyai hasil penjualan Rp. 300

Juta sampai dengan sebesar Rp. 2,5 Milyar dalam setahun.

Usaha Menengah adalah bentuk usaha yang memiliki aset
kekayaan lebih sebesar Rp. 500 sampai dengan sebesar Rp. 10
milyar dan dalam penghasilan penjualan tahunan sebesar Rp. 2.5

Milyar sampai dengan Rp. 50 Milyar.

. Peranan UMKM

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan

peran penting di dalam pembangunan serta pertumbuhan ekonomi,

dalam pembangunan ekonomi negara UMKM sangat strategis dalam

negara berkembang bahkan negara maju. Dinegara maju, UMKM

sangatlah penting, tidak hanya kelompok usaha namun juga

berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja, seperti halnya di

negara berkembang, akan tetapi kontribusinya terhadap negara
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sangat cukup besar terhadap perekonomian negara dibandingkan

dengan usaha besar.

Usaha Kecil sendiri merupakan sektor usaha yang banyak
menerima perhatian dari pelbagai kalangan. Hal ini layak diterima
oleh usaha kecil dikarenakan mempunyai peran yang sangat strategis
dalam pembangunan suatu negara, beberapa peranan UMKM dalam
pembangunan ekonomi negara Indonesia antara lain: (Suparyanto,

2019)

1) Menyerap Tenaga Kerja
Dalam penyerapan tenaga kerja UMKM mampu
berperan aktif dengan menyerap jutaan orang Indonesia, pada
saat kesempatan pekerjaan yang sangat terbatas dibuktikan
tingginya angka pengangguran, UMKM membuktikan mampu
berperan sangat aktif dalam menekan angka pengangguran

tersebut.

2) Penyedia Barang dan Jasa Bagi Masyarakat
Baramg dan jasa yang dijual oleh Usaha Kecil sangat
memnuhi kebutuhan serta keinginan dari masyarakat, karena
barang barang ini bersifat ekonomis yang menjadi kebutuhan
sehari hari. Seperti makanan, minuman, peralatan rumah tangga,

perabot dapur, dan juga menawarkan jasa.
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Mengurai Urbanisasi

Urbanisasi merupakan perpindahan penduduk dari desa
ke kota. Banyak orang yang penduduk yang melakukan
urbanisasi tanpa mempunyai bekal pengetahuan dan ketrampilan
yang memadai, maka dengan banyaknya usaha atau memulai
usaha skala kecil yang didirikan akan mampu mengurangi

kecenderungan untuk berpindah ke kota.

Memanfaatkan Sumber Ekonomi Daerah

Sumber ekonomi daerah merupakan kekayaan yang bisa
dimanfaatkan oleh tangan tangan terampil seperti pelaku
UMKM yang bisa memfaatkan dari hasil bumi indonesia yang
memiliki nilai tambah untuk dijual di daerah lain bahkan bisa
juga untuk di ekspor ke luar negeri. Peranan pemerintah disini
bisa digunakan untuk memberikan edukasi agar para pelaku
UMKM memanfaatkan potensi daerah guna meningkatan

kesejahteraan daerah serta kesejateraan nasional.

Menunjukkan Citra Diri Bangsa Indonesia

Negara Indonesia memiliki usaha kerajinan rakyat khas
daerah-daerah yang bisa memperlihatkan citra diri bangsa
Indonesia ke berbagai negara di dunia merupakan ciri wujud
nyata dari peran UMKM. Makanan khas daerah, pakaian adat,

kesenian daerah menjadi lambang sebagai nilai budaya bangsa.
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Peran pengusaha kecil menunjukkan jati diri sebagai nialai luhur

busaya Indonesia sampai ke dunia.

Pengembangan UMKM

Pengembangan menurut Warren G. Bennis (Sutarto, 1995)
merupakan suatu jawaban terhadap perubahan, suatu strategi
pendidikan yang kompleks yang diharapkan untuk merubah
kepercayaan, perilaku serta struktural organisasi, sehingga
organisasi mampu menyesuaikan dengan teknologi, pasar dan
tantangan yang baru serta perputaran yang cepat dari perubahan itu
sendiri. Pengertian pengembangan mempunyai dua unsur, yaitu : (1)
pengembangan bisa berupa tindakan, proses pernyataan dari tujuan,
(2) pengembangan merupakan perbaikan atas sesuatu.
Pegembangan merupakan tindakan, proses, hasil atau pernyataan

menjadi lebih baik (Thoha, 1997).

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka bisa tarik
kesimpulan bahwasanya pengembangan UMKM merupakan suatu
tindakan atau proses yang bisa memajukan kondisi UMKM ke arah
yang lebih tertuju atau ke yang lebih baik, sehingga UMKM dapat
lebih bisa menyesuaikan dengan teknologi, pasar dan tantangan
yang baru serta lebih tanggap akan hal perubahan yang mungkin

terjadi.
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Pengembangan UMKM sangat penting dalam program
pembangunan ekonomi nasional yang Dberkelanjutab dab
berkeadilan, adapun yang menjadi sasaran pemerintah dalam upaya

pengembangan serta pembinaan UMKM yaitu :

1) Mewujudkan UMKM yang efisien dan mandiri
2) Tercapainya peningkatan pendapatan masyarakat
3) Tercapainya lapangan usaha dan lapangan kerja

4) Tercapainya peningkatan kemampuan UMKM dalam aspek
penyediaan produk baik untuk pasar lokal maupun interlokal
Bisa disimpulkan inti dari pembinaan dan pengembangan
UMKM merupakan program peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Dengan meningkatnya sumber daya manusia yang
berkualitas, maka UMKM bisa mampu untuk tumbuh dan

berkembang menjadi unggulan serta tangguh.

3. Pemberdayaan Ekonomi Umat

a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Umat
Pemberdayaan ekonomi adalah suatu upaya dalam
membangun perekonomian dan daya masyarakat dalam mendorong,
memberi motivasi sehingga menjadikan dari yang tidak berdaya
menjadi berdaya dalam mewujudkan tindakan nyata agar
meningkatkat sisi ekonomi dan melepas diri dari kemiskinan.

Menurut Soetomo (2014), pemberdayaan ekonomi merupakan
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upaya mengubah kondisi perekonomian masyarakat ke yang lebih
baik. Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(2009) menjelaskan bahwasanya pemberdayaan merupakan cara
untuk membuat serta meningkatkan kehidupan kapasitas
masyarakat, baik dari individu maupun kelompok terkait upaya

peningkatan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraan.

Strategi Pemberdayaan Ekonomi
Dalam pemberdayaan ekonomi ada beberapa strategi yang

bisa dilakukan, menurut Mardikanto (2012) :

1) Motivasi
Setiap keluarga perlu adanya dorongan untuk membentuk
kelompok yang melaksanakan kegiatan pengembangan
masyarakat, melalui haknya sebagai warga negara, masyarakat
diharapkan mampu untuk memahami nilai kebersamaan,
interaksi sosial dan juga kekuasaan melalui pemahaman yang
terlibat dalam kegiatan pemahaman dengan menggunakan

sumber sumber dan kemampuan mereka.

2) Peningkatan Kesadaran Serta Pelatihan Kemampuan
Meningkatkan kesadaran serta pelatihan kemampuan
merupakan cara untuk membantu masyarakat dalam
menciptakan mata pencaharian dengan mandiri serta

meningkatkan keahlian mereka melalui bidangnya. Peningkatan
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kesadaran bisa di wujudkan melalui pendidikan dasar, dan juga
kesadaran akan kesehatan. Sedangkan pelatihan keterampilan
vokasional atau tingkat kemahiran seseorang dalam kecekatan
dalam melaksanakan tugas (Heri Rahyubi, 2012) didapat dan

dikembangkan melalui cara partisipatif.

3) Pembangunan dan Pengembangan Jejaring
Jaringan seperti ini sangat penting untuk menyediakan serta
mengembangkan berbagai akses akan sumber dan memberi
kesempatan untuk meningkatkan status pemberdayaan

masyarakat miskin.

B. Kerangka Analisa
Penelitian skripsi dengan  judul “OPTIMALISASI
PEMBERDAYAAN EKONOMI MELALUI PROGRAM
PENGEMBANGAN UMKM BERBASIS SYARIAH OLEH LPNU
JATIM” menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menemukan hasil analisis tentang pemberdayaan ekonomi dari LPNU

Jatim melalui program pengembangan UMKM berbasis syariah.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data yang
diperoleh dihasilkan melalui teknik pengumpulan data yang meliputi

observasi, wawancara serta dokumentasi.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan peneliatian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif yaitu dengan
menjelaskan suatu kenyataan maupun fakta dari objek yang dijadikan
penelitian, dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya
optimalisasi  program pengembangan UMKM berbasis syariah oleh
Lembaga Perekonomian (LPNU) Jawa Timur dalam mewujudkan
pemberdayaan ekonomi umat. Metode kualitatif merupakan teknik
pengumpulan data dengan metode observasi partisipasi, dimana dalam hal
ini peneliti terlibat sepenuhnya dalam kegiatan informan yang menjadi
subjek penelitian dan sumber informasi dari sebuah penelitian (Ardianto,

2010).

B. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu data yang perlu dikumpulkan guna
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah
(Ardianto, 2010). Data yang dikumpulkan dari penelitian ini merupakan
data informasi terkait Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU)
Jawa Timur, objek ini dipakai oleh peneliti karena LPNU Jatim mempunyai
program pengembangan UMKM berbasis syariah untuk pemberdayaan

ekonomi umat.
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C. Kerangka Konseptual

Bagan 1 Kerangka Konseptual

LEMBAGA

PEREKONOMIAN
NAHDLATUL ULAMA
(LPNU) JAWA TIMUR

Pelatihan Dan Pendampingan

Pelaku UMKM

F
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PROGRAM
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SYARIAH

Mewujudkan khususnya
pengusaha kecil menengah
menjadi pengusaha besar dan
penguatan sektor ekonomi riil
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BERBASIS SYARIAH

h 4

Pengembangan dan
pemberdayaan umat secara
berkelanjutan

-
L

PEMBERDAYAAN
EKONOMI UMAT

v

Memperkuat serta memfasilitasi
pengembangan jejaring
pengusaha NU

Mendorong lahirnya unit usaha
di sector riil, baik tingkat PWNU
maupun PCNU

L 4

SUMBER

L

r

Mendukung dan mewujudkan
perkembangan rintisan usaha-

usaha kecil dan menengah

PRIMER

SEKUNDER

L 4

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL

“OPTIMALISASI PROGAM PENGEMBANGAN
UMKM BERBASIS SYARIAH OLEH LPNU JATIM
DALAM MEWUJUDKAN PEMBERDAYAAN

EKONOMI UMAT™

DENGAN PENDEKATAN PENELITIAN
KUALITATIF DESKRIPTIF
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D. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek darimana data diperoleh.(Arikunto,

2002a) Sumber data yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari data

primer dan data sekunder. Adapun sumber data yang dikumpulkan sebagai

berikut:

1.

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.(Sugiyono, 2017) Data primer dapat diperoleh
melalui wawancara, kuisioner, dan lain-lain.(Arikunto, 2002b) Dalam
penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara yang ditujukan
kepada pihak pihak terlibat dalam konteks penelitian ini, pertama data
diperoleh dari Ketua LPNU Jatim sebagai informan pertama. Kedua
informasi dari Ketua LPNU Cabang Sidoarjo, cabang sidoarjo dipilih
karena mempunyai perkembangan yang sangat pesat dalam
menjalankan program. Ketiga data diperoleh dari UMKM binaan dari
LPNU Sidoarjo.

Sumber data sekunder adalah sumber data yang bersumber dari catatan
yang berasal dari sumber lain. Dalam penelitian ini data sekunder
berasal dari website resmi yang dimiliki oleh LPNU Jatim yakni
ekonomimaju.com dengan mengambil data berupa profil LPNU Jatim,
visi misi LPNU Jatim, dan kondisi dari LPNU Jatim. Kemudian data
dari LPNU Cabang Sidoarjo yang meliputi data informasi UMKM yang

mengikuti program. Data juga diperoleh melalui literatur kepustakaan,
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buku-buku, dan juga jurnal yang mendukung dan berkaitan dengan

pembahasan dalam skripsi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik pengumpulan data yang
secara riil (nyata) digunakan dalam penelitian, bukan yang disebut dalam
literatur metodologi penelitian. Masing-masing teknik pengumpulan data
diuraikan pengertian dan penggunaannya untuk mengumpulkan data.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala yang terdapat
pada objek penelitian. Observasi dilakukan pada tempat-tempat yang
dijadikan objek penelitian. Kegiatan observasi seringkali memiliki
manfaat memberikan tambahan informasi tentang topik yang akan
diteliti. Observasi bertujuan memberikan dimensi-dimensi baru
mengenai pemahaman konteks ataupun fenomena yang hendak diteliti
(Hasyim, 2016). Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan
mencari tahu bagaimana upaya dari Lembaga Perekonomian Nahdlatul
Ulama (LPNU) Jawa Timur dalam menjalankan program
pengembangan UMKM berbasis syariah, untuk merekam hasil
observasi ini dengan melakukan perekaman suara melalui alat perekam
suara, dan juga melakukan pencatatan dengan tulisan sehingga peneliti

mudah untuk memasukkan data dan menganalisanya.
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2. Wawancara

Wawancara (interview) adalah kegiatan percakapan yang
memiliki maksud dan tujuan tertentu. Dua pihak terlibat dalam
percakapan yang dilakukan, yakni pewawancara (interviewer) yang
memberikan pertanyaan dan terwawancara (inferviewee) yang
mendapatkan  pertanyaan oleh pewawancara.(Moleong, 2009)
Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan informasi atau data
melalui interaksi verbal atau lisan.(Suwartono, 2014) Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan
secara langsung kepada subjek penelitian untuk menjawab persoalan
penelitian. Dalam hal ini peneliti memperoleh data dari hasil wawancara
yang dilakukan kepada Ketua LPNU Jatim, Ketua LPNU Cabang
Sidoarjo dan mewawancarai UMKM yang mengikuti program dari
LPNU. Pada saat wawancara peneliti juga melakukan perekaman suara,
pengambilan foto, serta menulis beberapa catatan guna untuk

memvalidasi data.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah informasi yang bersumber dari catatan
penting, yaitu dari perorangan, lembaga maupun dari organisasi.
Dokumentasi dapat berupa catatan (tulisan), gambar atau karya-karya
monumental milik seseorang.(Sugiyono, 2017) Studi dokumentasi ini
dibutuhkan untuk melengkapi data yang berkaitan dengan tema

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dokumentasi dalam
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bentuk foto yang dilakukan saat observasi lapangan bersama Ketua
LPNU Jatim beserta pengurus lainnya yang bersangkutan digunakan

untuk data tambahan serta memperkuat teknik pengumpulan data.

F. Teknik Pengelolaan Data

Setelah data terkumpul maka selanjutnya dilakukan pengelolaan

data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1.

Editing, yaitu dengan melakukan analisis data yang telah diperoleh dari
penelitian untuk memperoleh kesimpulan tentang kebenaran fakta yang
ditemukan, dimana hal ini merupakan sebuah jawaban dari rumusan
masalah. Dalam tahapan ini, peneliti akan menganalisis “Optimalisasi
Pemberdayaan Ekonomi melalui Program Pengembangan UMKM

Berbasis Syariah oleh LPNU Jatim”.

Organizing, yaitu penyusunan kembali data yang sudah didapatkan
dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang telah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis (Sugiyono,
2017). Peneliti akan melakukan penyusunan kembali data yang di dapat,
kemudian data-data yang sudah didapatkan unuk kemudian dianalisis

agar memudahkan peneliti dalam menganalisis data.
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3. Analyzing, yaitu pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh,
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara
data dan relevansi dengan penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam hal ini,
peneliti akan mengambil data yang berkaitan dengan kegiatan
operasional LPNU Jawa Timur.

G. Teknik Analisis Data
Setelah data sudah dikumpulkan, Langkah selanjutnya yaitu
menganalisis data secara kualitatif deskriptif. Analisis kualitatif deskriptif
merupakan analisis yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan yang mendeskripsikan secara detail tentang situasi,

kegiatan, atau peristiwa yang menyangkut objek penelitian.(Yusuf, 2014)

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumntasi
kemudian di analisis menggunakan kualitatif deskriptif, dari data yang
diperoleh tersebut didapatkan melalui informan saat melakukan wawancara
secara lisan. Tujuan dari peneliti dalam menggunakan teknik analisis data
ini bertujuan untuk mendapatkan suatu gambaran dalam memahami
bagaimana upaya optimalisasi program UMKM berbasis syariah oleh

LPNU Jatim dalam mewujudkan pemberdayaan umat.
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H. Keabsahan Data

Validitas dan Reabilitas data

1. Uji Validitas
Pada dasarnya Validitas dalam kualitatif berbeda dengan
kuantitatif, validitas dalam kuantitatif tidak mempunyai konotasi atau
kias yang sama dengan kualitatif. Validitas dalam penelitian kualitatif
berdasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari

sudut pandang peneliti, partisipasi, maupun dari pembaca.

Menurut sugiono (2014) ada dua macam dalam penelitian
validdtas yaitu, validitas internal dan eksternal. Valididtas internal
mengenai derajat keakuratan penelitian dengan hasil yang dicapai.
Sedangkan validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah
hasil penelitian dapat diterapkan pada populasi dimana sampel ini

diambil.

Dalam penelitian ini, uji validitas yang peneliti gunakan adalah :

a. Triangulasi
Triangulasi (Moelong, 2014) merupakan pemerikasaan
keabsahan data dengan melakukan pengecekan atau melakukan
perbandingan terhadap data yang diperoleh dengan sumber atau
kriteria yang lain diluar data, untuk meningkatkan keabsahan dari

data. Pada penelitian ini, triangulasi yang dilakukan adalah :
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1) Triangulasi sumber, dimana dengan membandingkan apa yang
diperoleh dari subyek dengan yang diperoleh dari informan
dengan maksud agar data yang diperoleh dapat dipercaya karena
tidak hanya diperoleh dari satu sumber saja yaitu subjek
penelitian, akan tetapi data diperoleh dari beberapa sumber lain

seperti teman subyek atau tetangga.

2) Triangulasi metode, yaitu dengan cara membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara kemudian
membandingkannya dengan isi dokumen yang berkaitan. Dalam
hal ini peneliti berusaha mengecek kembali data yang diperoleh

melalui wawancara.

b. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi ini merupakan media pendukung dalam
membuktikan data yang telah peneliti temukan. Seperti data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat perekam untuk
merekam hasil wawancara dengan informan. Sedangkan dalam uji
validitas eksternal dalam penelitian kualitatif, peneliti dalam
membuat laporan harus memberikan uraian yang rinci, jelas dan
sistimatis serta dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca menjadi
jelas atas hasil penelitian tersebut. Sehingga dapat memutuskan bisa
atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut

ditempat lain.
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2. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian kualitatif uji reliabilitas dilakukan dengan
mengaudit keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh
auditor independen yaitu dosen pembimbing skripsi untuk megaudit
keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana
peneliti mulai menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan
sumber data, melakukan analisis data melakukan uji keabsahan dan
sampai kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. Menurut
Faisal dalam (Sugiono, 2011) jika penelti tidak mempunyai dan tidak
menunjukkan jejak aktifitas lapangannya maka reliabitas penelitiannya

masih diragukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU)

1.

Sejarah Singkat LPNU

Organisasi Nahdlatul Ulama (NU) berdiri pada 31 Januari 1926
sebagai organisasi keagamaan. Sebelum NU didirikan sudah ada
lembaga yang sudah berdiri yang enjadi tiang berdirinya NU, lembaga
lembaga itu juga didirikan oleh para Kyai dan Ulama NU seperti
Nahdlatul Wathon berdiri di tahun 1914, Nahdlatul Tujjar berdiri Tahun

1918 dan Tafarul Afkar berdiri Tahun 1918.

Pada saat setelah NU berdiri dimasa perjuangan dalam merebut
kemerdekaan Negara Indonesia yang masih melonjaknya persoalan
yang dialami pada saat itu seperti persoalan Agama, social,
perekonoman. Untuk mengantisipasi masalah  perekonomian
masyarakat pada saat iru, para ulama membuat koperasi syirkah
Mu’awwanah pada tahun 1937 yang pada saat itu di pimpin oleh KH
Mahfoed Siddik dengan tujuan memperluas jaringan perdagangan antar
jamaah dan pondok pesantren yang menghasilkan berbagai produk
pertanian, serta usaha kecil yang dibuat oleh para anggota dari jamaah
nahdliyin dan masyarakat seperti sajadah, rokok, pakaian, sarung dan
produk-produk lainnya dengan memakai logo resmi Nahdlatul Ulama.

Para Kyai dan tokoh masyarakat didorong untuk mendirikan sebuah
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toko sendiri untuk menjualnya di pondok pesantren dan masyarakat di

lingkungan sekitar.

Saat berkembangnya zaman Nahdaltul Tujjar yang digagas oleh
para kiai dan ulama NU mengalami terbengkalai karena pada waktu itu
NU masuk pada tataran politik praktis sehingga mengakibatkan
surutnya lembaga NU yang bergerak dalam bidang perekonomian.
Periode selanjutnya NU berfokus untuk memiliki lembaga yang fokus
dalam bidang perekonomian umat nya sehingga muncul gagasan untuk
mendirikan sebuah lembaga perekonomian, dari gagasan itulah pada
tahun 1992 didirikanlah sebuah lembaga perekonomian NU yakni
LPNU (Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama). LPNU secara
kelembagaan sudah menyebar di berbagai wilayah, pengembangan
ekonomi Nahdlatul Ulama tidak saja memberdayakan warga Nahdliyin,
tapi juga tidak membatasi juga masyarakat lainnya untuk mengikuti

lembaga perekonomian ini.

Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama didirikan dengan
tujuan untuk memperbaiki perekonomian dan juga memberdayakan
warga nahdliyin, LPNU juga melakukan berbagai inovasi dalam
pengembangan UMKM berbasis syariah yang dapat menciptakan
UMKM unggulan, peran yang dilakukan merupakan pendidikan dan
juga  pelatthan, memfasilitasi  pengembangan usaha dan
penganeragaman produk. sebagaimana yang dijelaskan oleh Ketua

LPNU Jatim Bapak Fauzi Piambodo bahwa :
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“Jadi, Pokok dari Lembaga Perekonomian ini adalah pemberdayaan,
penguatan ekonomi warga NU, khususnya kami di Sidoarjo dan
tentunya usaha kecil warga NU. Pemberdayaan ini menyangkut
pendidikan dan pelatithan usaha, tentunya bagi warga yang ingin
memulai usaha” (Wawancara Dengan Ketua LPNU Jatim Fauzi
Piambodo, 2020)

Lembaga Perekonomian Nahdlatu Ulama telah berkomitmen
bahwasanya kesejahteraan ekonomi adalah milik setiap manusia,
LPNU memiliki berbagai program dalam menjalankan pemberdayaan
ekonomi umat nya. Program-program itu meliputi berbagai hal dari
jaringan serta sumber daya manusia, perdagangan dan jasa, indrustri,
koperasi dan ekonomi kreatif. Untuk menjalankan program kerja LPNU
ini didasari pada prinsip nilai-nilai keagamaan sesuai dengan ajaran

Islam.

Strategi Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU)

Dalam menopang pembangunan ekonomi, strategi yang dapat
dilakukan LPNU yakni melalui pemberdayaan sekaligus pengembangan
terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dalam
pengembangan UMKM, LPNU memiliki tiga peran dalam mengatasi

perekonomian masyarakat :
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a. Monitoring, tugas ini dilakukan oleh LPNU dalam rangka
mengawasi perkembangan kelompok serta perorangan yang
mempunyai UMKM. LPNU juga memantau daerah dimana saja
warga nahdliyin yang mengalami ekonomi yang kurang sejahtera
untuk kedepannya ada pembinaan supaya menjadi pelaku usaha

UMKM yang kreatif, inovatif dan produktif.

b. Supporting, dalam tugas ini LPNU mendukung UMKM yang sudah
dibina agar menjadi penghubung antara pelaku UMKM yang kurang
adanya kecukupan modal dengan lembaga pemberi modal, seperti
lembaga milik pemerintahan ataupun lembaga swasta seperti
lembaga koperasi, BMT, dan lainnya.

c. Asistensing, dalam tugas ini LPNU yang sudah diberi keprcayaan
dalam menjadi pendamping UMKM untuk memberikan pelatihan
tentang manajemen usaha yang bagus, produksi yang baik, serta cara
pendistribusian barang yang tepat sasaran dengan tujuan agar para

pengusaha UMKM meampu meningjkatkan usaha miliknya.
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3. Struktur LPNU Jawa Timur

Bagan 2 Struktur LPNU Jawa Timur
Penasehat:
Moh. Hasan Mutawakkil Alallah, S.H, M.M
Ir. M. Koderi, M.T
Ir. H.M. Matorurrozaq Ismail, M.MT
Dr. H. Ahmad Sukardi, M.M
Novi Rahman Hidayat, S.Sos, M.M

Prof. Dr. Gugus Irianto, M.Si

Nur Arifin
Ketua Wakil Ketua Sekretaris Bendahara:
Fauzi Priambodo, Mufti Anam Isyvina UR Ria Nurulika
M.Med.Com .
Amaludin Wahab, S.E
Dr. KH. Moh. Zaki, M.Si Wakil Wakil
k i B hara:
Hambali, S.E Sekretaris endahara
Moch. Sundoro

Sasongko Sri Ainun Moh. As'ad
Noor Wahyudi Haikal Atiq Ganis Pratiwi

Zamzami Rumpoko, M. A
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Bidan Bidang Industri Bidang Perdagangan Bidang Pengembangan
K . & Ekonomi & SDM
—operasi Kreatif
- Jasa

Ir. Arif Rahman . Ir. Muh. Yasin, M.Si
Sugeng Hariyono, S.T

i Hj. Nur Andari i '
Se"cyo Hadi, M'.E ] Paryono Nur Abdillah, Fauzil Ashgariansyah, S.ST
Arifin A. Hamid, Haryanto Satryo S Sos Denv Al b
S.Ag, MM Lutfi Ishomuddin, Rl ehy Alamsya
. . 1 Drs. H. Muslim )
Dail Falahi Subaidi, S.H ) Moch. Suprianto
STrT Mustajab

Agus Basuki Fadil

B. Peran Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) Jawa Timur
dalam menjalankan program pengembangan UMKM berbasis syariah
Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) merupakan

lembaga swadaya masyarakat yang konsisten dan peduli kepada ekonomi
Islam, LPNU sendiri berfokus pada pendampingan UMKM dan konsen
terhadap pemberdayaan ekonomi umat, tentu dalam menjalankan
programnya LPNU akan mengutamakan warga Nahdliyin yang mempunyai

permasalahan dalam perekonomian.

LPNU Jatim sebagai lembaga dari Nahdlatul ulama mempunyai
program pengembangan UMKM berbasis syariah, dengan tujuan sebagai
pemberdayaan ekonomi pada masyarakat yang membutuhkan. Karena
LPNU Jatim adalah lembaga di bawah naungan organisasi Nahdlatul Ulama
(NU) tentu dalam menjalankan program kerja nya itu sesuai dengan adanya

rapat kerja.

Hal ini diungkapkan langsung dari Bapak Fatih selaku ketua LPNU

Sidoarjo bahwa:
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“Kami (LPNU) itu kan sebagai lembaga yang dinaungi Nahdlatul Ulama,
tentu dalam menjalankan program kerja itu berdasarkan rapat kerja yang
digelar satu tahun 2 kali, jadi kita sebagai cabang itu tahu apa yang harus
kita benahi dan menjadi komitmen bersama dalam menjalankan program
ini” (Wawancara Dengan Ketua LPNU Sidoarjo Bapak Fatih, 2021)

Dalam menjalankan programnya, LPNU mempunyai titik fokus
terhadap hasil rapat kerja yang dilakukan oleh pengurus, dalam hal ini
kemudian menjadi komitmen bersama apa yang akan dilaksanakan dalam
program kerja ini, contohnya saja di tahun 2020 kemarin, hasil rapat kerja
ialah tentang bagaimana fokus kepada penjual makanan dan minuman,
kemudian membuat sendal untuk dijual dikalangan pondok pesantren, dan

kedua hal tersebut bisa terbilang cukup sukses di tahun itu.

LPNU dalam menjalankan program pengembangan UMKM
berbasis syariah ini merupakan peranan yang sangat kompleks, karena
menaungi semua UMKM yang kesulitan mulai dari kesulitan memulai
usaha sampai dengan kekurangan modal, adanya LPNU disini sebagai
fasilitator bagi UMKM yang mempunyai kesulitan tersebut. Dalam
penjaringan UMKM yang ingin mengikuti program dari LPNU sendiri
harus mempunyai niatan yang serius dalam menjalankan usahanya, niatan
yang serius sendiri bisa dikatakan sebagai modal awal dari diri sendiri
sebagai tujuan untuk hidup yang lebih maju. Sebagai mana yang di utarakan
oleh Ketua LPNU Sidoarjo berikut:

“Terkadang yah mas, problemnya adalah bagaimana memulai usaha, ada
yang sudah mempunyai usaha tapi tidak tahu arah kedepannya bagaimana

sampai dengan tidak ada modal untuk memulai usaha, nah dari ini kami
fasilitasi dengan konsultasi, diskusi dan perencanaanya. Kami fasilitasi
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diskusi dengan analisa peluang terus bagaimana kebutuhan untuk
peningkatan produk, yang penting dari kita itu dia mau memulai usaha
dengan serius dengan tujuan untuk kehidupannya kedepan, dari situ kami
sebagai lembaga memfasilitasi semua”(Wawancara Dengan Ketua LPNU
Sidoarjo Bapak Fatih, 2021)

Dari penjelasan diatas, Bapak Fatih selaku Ketua LPNU Sidoarjo
mengungkapkan bahwasanya banyak orang datang dengan tujuan yang
variatif, persoalan memulai usaha adalah yang paling sering muncul,
dikarenakan banyak orang yang belum tahu tentang pasar atau belum
berwawasan luas tentang kondisi pasar. Dari LPNU sendiri sebagai lembaga
mempunyai peran sebagai fasilitator untuk memberikan ruang konsultasi
kepada pelaku usaha, ruang konsultasi ini yang diinginkan dari LPNU
adalah agar warganya mampu untuk mendapatkan informasi dan jejaring

yang lebih luas lagi guna untuk menjangkau pasar.

Dari hasil wawancara dengan ketua LPNU Jawa Timur bahwa peran
yang dilakukan oleh LPNU sendiri mempunyai tiga peran dalam program

pengembangan UMKM berbasis syariah yaitu:

1. Peran Fasilitator
Peran Fasilitator dari LPNU sendiri merupakan peran
yang cukup penting, karena dalam peran fasilitatif LPNU
menyediakan ruang untuk diskusi dan dialog tentang
perekonomian mikro atau pelaku UMKM. Hal itu bertujuan
untuk membantu serta mengetahui kebutuhan masyarakat.
Dalam peran fasilitatif ini LPNU Jawa Timur memiliki dua cara,

pertama menyediakan ruang diskusi dan dialog tentang
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perekonomian mikro, hal ini dilakukan untuk berbagi informasi
terkait dari memulai usaha, diskusi dan analisa peluang usaha
sampai dengan advokasi urusan perizinan usaha. Kedua yaitu
LPNU memberikan pelatihan usaha gratis bagi yang mengikuti
nya, contohnya saja tahun 2020 kemarin, LPNU memberikan
pelatihan barista gratis bagi generasi millenial yang ikut terjaring
dalam pelatihan ini, hal ini dikatakan langsung dari ketua LPNU
Sidoarjo yakni :

“Tahun 2020 kemarin, kita dari LPNU mengadakan pelatihan
barista gratis, itu kita datangkan langsung orang dari café
terkenal di sidoarjo untuk mengajari anak millenial yang
mengikuti pelatihan ini, hal ini kita jalankan selama tiga hari,
dari semua perlengkapan dan lain lain itu kami sediakan gratis.
Kemarin diikuti kurang lebih 15 anak yang kita pilih untuk bisa
mengikuti ini, ada juga pemudi yang non islam juga yang

mengikuti ini”(Wawancara Dengan Ketua LPNU Sidoarjo
Bapak Fatih, 2021)

Dari penjelasan diatas, bisa dikatakan bahwasanya
LPNU merupakan lembaga yang menaungi semua kalangan,
dari yang belum punya skill dalam usaha sampai dengan yang
sudah ada skill tapi belum tahu bagaimana memulai usaha, hal-
hal tersebut sering dijumapai oleh LPNU dan dilayani dengan

baik.

. Peran Edukasional

Peran edukasional dalam program pengembangan

UMKM berbasis syariah disini merupakan peran pendidikan dan
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memberi pelatihan kepada anggota yang berutujuan dengan
penguatan sumber daya manusia. Pada pendidikan dan pelatiha
ini menyangkut tentang pemahaman anggota dalam memahami
pemasaran, mutu produk dan juga pemahaman tentang ekonomi
syariah sendiri. Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Fatih selaku

Ketua dari LPNU Sidoarjo yakni:

“Dalam hal edukasi anggota, biasanya kita itu adakan workshop
bagi anggota dengan tujuan untuk penguatan sumber daya
manusia nya itu sendiri. Di tahun 2020 kemarin kita buat acara
workshop millenial, tentang program pengembangan UMKM
berbasis syariah. Dari acara ini kita paparkan apa itu UMKM
berbasis syariah, karena jujur saja belum banyak yang
mengetahui apa itu ekonomi syariah, maka itu kita sebagai
menjelaskan secara perlahan tentang ekonomi syariah kepada
anggota kita lewat acara acara seperti ini”’(Wawancara Dengan
Ketua LPNU Sidoarjo Bapak Fatih, 2021)

Dari hasil wawancara dengan ketua LPNU sidoarjo
menjelaskan bagaimana peran edukasional dijalankan oleh
LPNU, sumber daya manusia adalah hal yang penting untuk
dikuatkan. Mengenai praktek ekonomi syariah, LPNU
menjelaskan bahwasanya anggota kurang memahami tentang hal
itu, maka dengan adanya peran ini yang diharapkan dari LPNU
adalah memberikan sedikit demi sedikit pemahaman tentang hal

itu.

. Peran Representasional
Peran dengan menjalin kerja sama bersama perbankan

dan non perbankan untuk memberi jembatan antara pelaku
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UMKM dengan pemberi modal. Peran ini sangat dibutuhkan
dari masyarakat yang mau memulai usaha akan tetapi terhalang

dengan tidak adanya modal.

“Masyarakat yang datang ke kita itu sangat variatif mas, ada
yang datang ke kita dengan niat ingin memulai usaha, akan tetapi
terhalang dengan tidak adanya modal, nah dari ini kita berfikir
untuk menjadi jembatan kepada orang orang yang membutuhkan
modal dengan pemberi modal.”(Wawancara Dengan Ketua
LPNU Sidoarjo Bapak Fatih, 2021)

Dari pengakuan ketua LPNU, bapak fatih. Peran ini
sangat diperlukan untuk menjawab masalah tentang ketiadaan
modal dari warganya yang membutuhkan untuk memulai usaha,
LPNU juga memiliki mitra mitra kerja sama yang akan
membantu akan hal ini karena permasalahan modal adalah
masalah yang sangat penting dalam memulai usaha, dengan
adanya peran ini diharapkan untuk mampu memntu warga atau
jamaah Nahdliyin yang mendapat masalah permodalan dalam

memulai usaha.

C. Optimalisasi dalam pemberdayaan ekonomi melalui program
pengembangan UMKM berbasis syariah oleh LPNU Jatim
Dalam optimalisasi pemberdayaan ekonomi, LPNU berupaya untuk
menciptakan lapangan pekerjaan yang seluas-luasnya dan menciptakan
sumber daya manusia yang kreatif serta menciptakan wirausahawan. Pada
dasarnya semua organisasi masyarakat mempunyai tujuan maslahah bagi

masyarakat disekitarnya oleh karena itu NU mengharapkan adanya lembaga
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perekonomian dari struktur organisasi yang mampu memberikan manfaat
untuk warga Nahdliyin dan masyarakat sekitar khususnya dibidang
ekonomi seperti pemaparan dari Bapak Fauzi Piambodo selaku ketua LPNU

Jawa Timur:

“Kami dari LPNU berharap bahwa dengan adanya lembaga ini bisa
memberikan pengaruh manfaat bagi masyarakat sekitar terutama warga
Nahdliyin sendiri, dengan adanya program program dari LPNU seperti
program pengembangan UMKM berbasis syariah, pemberdayaan di industri
kreatif, kerajinan tangan dan distro pernak pernik NU dengan tujuan adalah
memberikan maslahah bagi masyarakat menjadi berdaya dibidang
ekonomi”.(Wawancara Dengan Ketua LPNU Jatim Fauzi Piambodo, 2020)

Optimalisasi dari LPNU dalam pemberdayaan perekonomian umat
tidak terpaku hanya pada ekonomi jual beli namun juga ekonomi produktif
seperti pelatihan dan pendampingan yang dilakukan pada pelaku UMKM
yang benar benar belum mengetahui pasar sampai yang sudah punya usaha
dan membutuhkan pendampingan dari LPNU. Dalam meningkatkan bidang
perekonomian, LPNU Jawa Timur berperan aktif dalam mengembangkan
dunia ekonomi yang dalam hal ini adalah UMKM dalam hal perdagangan
yang diharapkan LPNU Jawa Timur, karena zaman sekarang memasuki
dunia modern atau dunia digital, LPNU Jawa Timur memfasiltasi dan
membantu memasarkan produk-produk yang dihasilkan warga Nahdliyin

untuk mengembangkannya di dalam pemasaran bersifat online.

Dalam optimalisasi pemberdayaan ekonomi, LPNU melalui
program pengembangan UMKM mempunyai beberapa langkah untuk

mewujudkannya, yaitu:
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Menciptakan Wirausaha

Dalam program pengembangan UMKM berbasis
syariah, LPNU melakukan upaya optimalisasi dari yang telah
dijalankan guna untuk tercapainya pemberdayaan ekonomi.
Terciptanya wirausaha ialah sebagai ukuran berdayanya
seseorang dari segi ekonomi. Hal ini dijelaskan oleh Bapak
Fauzi selaku Ketua LPNU Jawa Timur yaitu:
“Jadi mas, kita memainkan peran fasilitator semaksimal
mungkin untuk mengoptimalisasikan program kita, melalui
peran fasilitatif ini akan menciptakan dialog-dialog serta
pelatihan yang menjadikan UMKM itu lebih kuat di segi
kemampuan sumber daya manusia nya. Karena tujuan kita
adalah mencipatakan wirausaha yang bisa mandiri dari segi
kemampuan, karena apabila sudah mandiri UMKM itu akan

berdaya dari segi ekonomi” (Wawancara Dengan Ketua LPNU
Jatim Fauzi Piambodo, 2020)

Berdasarkan pemaparan Bapak Fauzi di atas, hal ini
selaras dengan apa yang disampaikan oleh Ketua LPNU

Sidoarjo Bapak Fatih yakni:

“Dari peran fasilitator, kita kan mengadakan pelatihan serta
pendampingan dalam usaha, output dari peran ini adalah
menciptakan wirausaha baru, kemudian apabila pelaku UMKM
membutuhkan pendampingan kita dampingi apa yang
dibutuhkannya itulah peran dari kita untuk memberdayakan
binaan UMKM kita.” (Wawancara Dengan Ketua LPNU
Sidoarjo Bapak Fatih, 2021)

Dalam penjelasan Bapak Fatih diatas, dibenarkan oleh
salah satu binaan UMKM LPNU Sidoarjo yakni Ibu Khusnul

sebagai berikut:
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“Kita sebagai binaan LPNU sidoarjo sangat puas dengan peran
yang dijalankan oleh LPNU Sidoarjo, karena UMKM seperti
kita memang perlu difasilitasi dengan pelatihan dan juga
pendampingan, dari pendampingan yang saya suka adalah soal
legalitas, di LPNU menyediakan advokasi untuk legalitas
perizinan karena dari kita apabila mengurusi sendiri sangat susah
mas kalau ada pendampingan seperti LPNU kan saya merasa
terbantu” (Wawancara Dengan UMKM Ibu Khusnul, 2021)

Dalam penjelasan Ibu Khusnul diatas, dibenarkan oleh
Ketua LPNU Sidoarjo Bapak Fatih sebagai berikut:

“Untuk melihat wirausaha baru, kita biasanya melakukan Follow
Up kepada mereka, menanyakan keadaan usaha, lalu apabila ada
kesulitan kami bantu” (Wawancara Dengan Ketua LPNU
Sidoarjo Bapak Fatih, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa penulis
simpulkan bahwasanya langkah untuk optimalisasi yang
dilakukan dari LPNU adalah dengan menciptakan wirausaha,
menciptakan wirausaha ini dilakukan dengan memaksimalkan
peran fasilitator, sebagaimana peran fasilitator ini memberikan
manfaat bagi masyarakat yang tidak memiliki pandangan soal
pendirian usaha karena masih bingung soal bagaimana langkah
awal pendirian usaha. LPNU juga memberikan pendampingan
dalam legalitas usaha untuk masyarakat tergabung dengan
tujuan untuk mempunyai legalitas dalam usaha dan produk

mereka.
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2. Pemberdayaan Usaha
Salah satu ukuran masyarakat dikatakan sudah berdaya
apabila mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari, berbagai
upaya dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut seberti
hal nya bekerja atau menciptakan usaha. Dalam menjalankan
kegiatan usaha tentu membutuhkan modal, modal dapat

diperoleh dari pinjaman ataupun dari tabungan pribadi.

Terlepas dari itu semua, Bapak fauzi mengungkapkan
bahwasanya peran modal berbasis syariah adalah sebagai

berikut:

“Secara syariah yang saya inginkan dari modal kalau bisa ialah
dari kantong tabungan sendiri, karena apabila kita memakai
pinjaman dari bank itu sudah masuk riba dan itu sudah
menyalahi aturan dari agama kita Islam, dari modal sendiri juga
bisa menjadi ukuran, pelaku UMKM itu sudah berdaya dan
mampu dalam memenuhi kebutuhannya sendiri” (Wawancara
Dengan Ketua LPNU Jatim Fauzi Piambodo, 2020)

Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Fatih, sebagai

berikut:

“Semua yang kita inginkan dari UMKM binaan kita ialah
mampu untuk mencukupi usaha nya secara mandiri, dalam artian
tidak memakai pinjaman. Karena berdayanya seseorang ialah
mampu mencukupi kebutuhan ekonominya sendiri tanpa ada
pinjaman” (Wawancara Dengan Ketua LPNU Sidoarjo Bapak
Fatih, 2021)

Salah satu UMKM binaan yang sudah berdaya dalam

segi kebutuhan dan mampu untuk mencukupi tanpa melakukan
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pinjaman adalah Ibu Khusnul, hal ini diungkapkan lewat

wawancara sebagai berikut:

“Saya menjalankan usaha ini alhamdulillah sudah cukup dan
tidak melakukan pinjaman, kebutuhan ekonomi keluarga saya
juga alhamdulillah terpenuhi dari usaha saya ini mas, dikatakan
berdaya juga alhamdulillah karena usaha yang saya jalankan ini”
(Wawancara Dengan UMKM Ibu Khusnul, 2021)

Hal ini dikuatkan oleh Bapak Fatih selaku Ketua LPNU

Sidoarjo sebagai berikut:

“Sebenarnya untuk bantuan dari LPNU itu kita sediakan, seperti
halnya untuk bantuan non modal, contohnya adalah mengasih
alat gerobak sebagai media jualan kepada UMKM yang
membutuhkan, karena saya rasa itu dibutuhkan sebagai media
jualan mereka” (Wawancara Dengan Ketua LPNU Sidoarjo
Bapak Fatih, 2021)

Dalam hal tersebut selaras dengan apa yang dikatakan
oleh Bapak Fauzi selaku Ketua LPNU Sidoarjo:
“Bantuan-bantuan dari kita itu kita kasih secara sukarela, kami
hanya menitipkan Logo LPNU kepada mereka yang telah kita

bantu untuk dipasang di area jualan mereka” (Wawancara
Dengan Ketua LPNU Jatim Fauzi Piambodo, 2020)

Sebagaimana wawancarara diatas, penulis bisa katakan
bahwasanya Optimalisasi yang dilakukan dalam pemberdayaan
usaha ialah dengan cara menyarankan untuk tidak mendekati
pinjaman modal agar jauh dari riba, LPNU menyarankan untuk
memulai usaha dengan tabungan atau modal sendiri, LPNU
memberikan bantuan bantuan berupa stand dan juga gerobak

kepada anggotanya yang benar benar tidak mempunyai modal
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dalam memulai usaha. Bantuan bantuan tersebut diberikan
secara sukarela, LPNU hanya menitipkan Logo kepada gerobak

atau stand yang dipakai untuk usaha mereka.

. Mempunyai kemampuan dalam kreatifitas

Seseorang dikatakan mandiri dalam menjalankan
kegiatan usaha ialah dengan melengkapi dirinya dalam segi
kreatifitas, kreatifitas bisa didapatkan melalui pelatihan serta
pendampingan yang mereka ikuti. Hal ini serupa dengan yang

dikatakan oleh Bapak Fauzi dalam wawancara sebagai berikut:

“Kita sebagai lembaga swadaya semaksimal mungkin untuk
melatih kreatifitas UMKM binaan kita, kreatifitas ini penting
bagi UMKM, karena dari kreatifitas akan menciptakan produk
yang mampu bersaing dengan produk-produk yang lainnya”
(Wawancara Dengan Ketua LPNU Jatim Fauzi Piambodo,
2020)

Dari penjelasan Bapak Fauzi diatas serupa dengan apa

yang disampaikan oleh Ketua LPNU Sidoarjo sebagai berikut:

“Dalam program ini, pelatihan tentang kreatifitas bagi UMKM
binaan kita adalah hal yang paling utama, kita ajari dan kita bina
bagaimana menciptakan keaneragaman produk, serta kreatif
dalam penjualan produk mereka, karena zaman sekarang
merupakan era digital maka kita berdayakan sampai dia
menguasai hal tersebut” (Wawancara Dengan Ketua LPNU
Sidoarjo Bapak Fatih, 2021)

Dalam hal pelatihan dan pembinaan segi kreatifitas ini
sangat dirasakan oleh salah satu UMKM binaan LPNU Ibu

Khusnul dalam wawancara sebagai berikut:
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“Dalam pelatihan dan pembinaan dari LPNU sangat saya
rasakan manfaatnya di bidang kreatifitas, saya sebagai UMKM
sangat butuh tentang hal-hal kreatifitas seperti itu,
penganeragaman produk dan juga pengemasan produk
merupakan ilmu yang sangat saya butuhkan, karena kedua hal
tersebut bisa menambahkan kreatifitas saya dalam mendongkrak
penjualan produk kita” (Wawancara Dengan UMKM Ibu
Khusnul, 2021)

Berdasarkan wawancara diatas, bisa dikatakan
bahwasanya dalam optimalisasi program ini LPNU mempunyai
strategi untuk bisa menjadikan anggotanya mempunyai
kreatifitas dalam bidang usaha, LPNU memberikan pelatihan

dan juga pendampingan kepada anggotanya.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Analisis peran Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU)
Jawa Timur dalam menjalankan program pengembangan UMKM
berbasis syariah

Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) merupakan
lembaga swadaya yang didirikan pada tahun 1992 yang fokusnya adalah
tentang memperbaiki perekonomian masyarakat khususnya warga
Nahdliyin. LPNU Jatim mempunyai program tentang pengembangan
UMKM berbasis syariah, adanya program pengembangan UMKM berbasis
syariah oleh LPNU Jatim merupakan salah satu bentuk kepedulian
Nahdlatul Ulama terhadap masyarakat yang dikatakan belum berdaya dalam
segi ekonomi, karena segi ekonomi menjadi acuan dalam mengukur

berdayanya masyarakat.

Program pengembangan UMKM sebagai salah satu instrument
dalam menaikkan daya beli masyarakat, pada akhirnya akan menjadi sarana
untuk mengamankan situasi krisis moneter. Penegembangan UMKM
menjadi sangat strategis dalam menggerakkan perekonomian nasioanal,
mengingat kegiatan usahanya mencakup hampir semua lapangan usaha

(Suharto, 2009).

81
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Pada penelitian terdahulu yang juga membahas tentang
pengembangan UMKM (Anggraeni et al., 2013) menunjukkan jika peran
eksternal oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang dalam
pengembangan UMKM mempunyai beberapa peranan seperti, (a)
Memberikan akses permodalam kepada pelaku UMKM, (b) Meningkatkan
pemberdayaan masyarakat melalui pembinaan dan pelatihan (c) serta

peluasan jaringan pemasaran produk.

Pada penelitian ini peran eksternal dilakukan oleh LPNU Jawa
Timur. Dalam menjalankan program ini, LPNU Jawa Timur sebagai
lembaga dibawah naungan NU menunggu hasil rapat kerja sebagai acuan
untuk komitmen bersama. Dari hasil rapat kerja yang diadakan oleh
pimpinan dan pengurus menghasilkan kesepakatan dan kemudian itu

menjadi komitmen bersama.

Dari hasil wawancara dengan pimpinan LPNU mengungkapkan
bahwa masyarakat yang datang ke LPNU sangat beragam, dan kebanyakan
yang datang ialah tentang bagaimana memulai usaha, hal ini dikarenakan
kurangnya sumber daya manusianya dalam mengetahui kondisi pasar, maka
dari itu LPNU mempunyai beberapa peran dalam menjalankan program

pengembangan UMKM berbasis syariah ini, yaitu:

1. Peran Fasilitator
Fasilitator merupakan individu atau kelompok yang

memberikan bantuan guna untuk memperlancar suatu program
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atau kegiatan kelompok masyarakat, sehingga kegiatan tersebut
mampu berjalan dengan mengurangi hambatan atau
meminimalisir hambatan. Menurut (Jumrana & Tawulo, 2015)
Fasilitator merupakan agen pembangunan yang bertugas untuk
mendampingi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan

masyarakat.

Lembaga Perckonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) Jawa
Timur mengetahui bahwa banyak masyarakat yang
membutuhkan ruang untuk diskusi dan pelayanan tentang
perekonomian, maka dari itu LPNU peduli pada masyarakat
dengan menyediakan ruang untuk berkonsultasi akan hal
memulai usaha, sampai dengan konsultasi akan hal kekurangan
modal untuk memulai usaha, dalam peran ini juga LPNU dalam
menjalankan programnya melayani UMKM akan hal advokasi

urusan perizinan usaha.

Melihat peran fasilitatif ini, sangat berguna dalam segi
pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan akan hal
pendampingan kepada UMKM, pendampingan pendampingan
seperti ini bisa membuat UMKM akan mampu berkembang
dalam segi sumber daya manusia dan UMKM mampu berdaya

dalam segi ekonomi,
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2. Peran Edukasional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku individu
atau kelompok melalui upaya pendidikan dan pelatihan untuk
menjadi pribadi. Menurut Fitriani (2011), edukasi atau
pendidikan adalah pemberian pengetahuan dan keterampilan
melalui pembelajaran, memungkinkan orang atau kelompok
terpelajar melakukan apa yang diharapkan pendidik dan mereka

yang tidak terbiasa dengan pendidikan.

Peran edukasional oleh LPNU Jatim mengenai program
pengembangan UMKM berbasis syariah ini merupakan bentuk
kepedulian LPNU Jatim dalam hal penguatan sumber daya
manusia. Peran edukasional dijalankan melalui pelatihan dan
juga pendidikan anggota serta pelaku UMKM, pemahaman
anggota akan hal pemasaran, mutu produk, keaneragaman
produk sampai dengan pemahaman anggota akan hal ekonomi
syariah. Edukasi hal praktek ekonomi syariah dilakukan oleh
LPNU demi menguatkan pemahaman mereka akan praktek

ekonomi syariah dalam menjalankan usaha mereka.

3. Peran Representatif
Repsentatif ialah istilah yang berkaitan yang mewakili atau
perwakilan. Peran representatif dalam LPNU merupakan bentuk

kepedulian akan hal modal usaha, LPNU disini menjadi
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jembatan antara masyarakat yang butuh akan hal modal dengan
pemberi modal. Karena banyaknya masyarakat yang datang ke
LPNU dengan tujuan ingin membuka usaha maka peran ini
sangat bermanfaat kepada masyarakat yang kesulitan akan hal

modal usaha.

LPNU juga peduli kepada warganya dengan memberikan
bantuan langsung melalui peralatan (Gerobak, Stand Jualan)
untuk memulai wusaha, LPNU Jatim berupaya untuk
memaksimalkan peran ini agar masyarakat bisa melakukan
jualannya di rumah saja apabila warga nya tidak memiliki tempat

untuk memulai usaha.

Dari penjelasan tiga peran LPNU dalam menjalankan program
pengembangan UMKM berbasis syaraiah diatas maka dapat dikatakan
bahwasanya, LPNU Jatim melalui peran-peran tersebut berupaya untuk
memaksimalkan program pengembangan UMKM warganya tersebut, fokus
dari LPNU adalah memberdayakan dari segi ekonomi masyarakat untuk

meningkatkan taraf kehidupan warganya.
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B. Analisis optimalisasi program pengembangan UMKM berbasis syariah
dari LPNU Jawa Timur dalam pemberdayaan ekonomi umat
Dalam usaha meningkatkan perekonomian masyarakat untuk kearah
yang lebih baik langkah pemberdayaan ekonomi harus dijalankan secara
tepat kepada masyarakat yang memang membutuhkan. Ada cara yang
dinilai tepat dalam memberikan kesempatan masyarakat kelompok lemah
membuat sebuah rencana dalam program pembangunan yang dilakukannya,
caranya ialah diberi keluasan dalam mengelola dana yang dia dapatkan dari
suatu lembaga, masyarakat ataupun pemerintah, itulah perbedaan partisipasi
masyarakat dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Untuk mengetahui
siapa saja masyarakat yang kurang mampu perlu adanya data sehingga
pemberdayaan bisa tepat sasaran, karena semua manusia punya potensi daya
untuk membangun dan menghasilkan suatu perubahan yang lebih baik.

(Hutomo, 2000)

Dalam pemberdayaan ekonomi, hal ini selaras dengan pada

potongan surat Al-Maidah Ayat 2:

a0 )85 saadls 1 e 1 58S s st g ol e 155
|

(Artinya) “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah

amat berat siksa-Nya.”
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Peran LPNU dalam memberdayakan dan meningkatkan
kemandirian warga Nahdliyin (warga NU) dalam bidang ekonomi juga

berasaskan apa yang diajarkan oleh nabi muhammad dalam hadisnya:

ol azaail W A

(Artinya) “Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi

manusia”

Menurut Warren G. Bennis (Sutarto, 1995) pengembangan
merupakan suatu jawaban terhadap perubahan, (Thoha, 1997)
pengembangan juga diartikan sebuah perbaikan atas sesuatu, tindakan, hasil
atau pernyataan menjadi lebih baik. Sesuai dengan peran-peran dalam
program pengembangan UMKM berbasis syariah yang sudah diterapkan
oleh LPNU Sidoarjo diawal didirikan maupum diawal periode, berikut

merupakan data LPNU Sidoarjo yang sudah dijalankan :

Tabel 4 Data LPNU Sidoarjo

NO. INDIKATOR KETERANGAN

Program
Memiliki 15 Anggota yang aktif
1 Pengembangan
(Tahun 2015-Sekarang)
UMKM
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a. Pelatihan manajemen usaha,
kreatifitas produk (dilaksanakan
Tahun 2018)

b. Pelatihan ekonomi syariah yang

2 Pelatihan Usaha mencakup pelatihan UMKM Syariah,
keuangan syariah (dilaksanakan
2019)

c. Pelatihan Barista Bagi Millenial

(dilaksanakan 2020)

Berdasarkan data tersebut LPNU Sidoarjo memiliki 15 Anggota
aktif sampai sekarang, LPNU Sidoarjo dalam menjalankan programnya
membuat pelatihan usaha bagi masyarakat yang khususnya warga Nahdliyin
yang ingin mengikuti, dalam pelatihan usaha itu LPNU Sidoarjo membuat
pelatihan manajemen usaha, kreatifitas dalam usaha yang dilakukan pada
tahun 2018, kemudian Pelatihan ekonomi syariah yang mencakup pelatihan
UMKM syariah, Keuangan syariah yang dilakukan pada Tahun 2019,
LPNU Sidoarjo juga membuat pelatihan yang ditujukan pada kaum
millenial yakni pelatihan Barista yang bekerja sama dengan kafe yang ada
di Sidoarjo, hal ini dilakukan oleh LPNU Sidoarjo supaya anak muda atau

millenial mampu mempunyai skill dalam dunia kerja.

Pemberdayaan ekonomi (Soetomo, 2014) merupakan upaya untuk

mengubah kondisi perekonomian masyarakat yang lebih baik. Ibu Khusnul
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selaku binaan UMKM dari LPNU mengungkapkan harga produknya, dan

juga pendapatan nya sebagai berikut:

Tabel 5 Harga Produk OSABI

PRODUK HARGA
Serundeng daging - Rp. 40.000 (350ml)
. - Rp. 35.000 (350ml)
Teri Balado
- Rp. 65.000 (750ml)
. - Rp. 30.000 (300ml)
Kering Tempe Kentang
- Rp. 58.000 (700ml)
Tempe Teri - Rp. 30.000 (350ml)
Kentang Teri - Rp. 35.000 (350ml)

Dari penjualan beberapa produk diatas, ibu khusnul menjelaskan
bahwasanya pendapatannya per hari bisa mencapai Rp. 300.000,00 (7iga
Ratus Ribu Rupiah), apabila dalam sehari ibu khusnul memiliki omset Rp.
300.000,00 maka dalam sebulan Ibu khusnul mendapatkan omset Rp.
9.000.000,00/bulan dan Rp. 108.000.000,00/tahun. Ibu khusnul
menjelaskan bahwasanya itu merupakan pendapatan kotor, belum terpotong

kebutuhan dan lain lain.

Tabel 6 Perkembangan Omset (IBU KHUSNUL)

OMSET SEBELUM OMSET SESUDAH
MENGIKUTI BINAAN LPNU | MENGIKUTI BINAAN LPNU

<40 Juta >100 Juta
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Dalam mengikuti program ini Ibu Khusnul merupakan UMKM
anggota LPNU Sidoarjo dari tahun 2015, ibu khusnul merasa ada
perkembangan dalam usaha nya. Dimana sebelum mengikuti progran binan
dari LPNU ibu khusnul belum mengetahui apapun tentang dunia usaha, dan
masih kerja dengan gaji UMR Surabaya. Sekarang sudah dikategorikan
sebagai usaha Mikro dengan omset 100 juta per tahun berdasarkan

ketentuan kriteria UMKM pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008.

Dalam mengoptimalisasikan pemberdayaan ekonomi, LPNU
tergambar jelas bahwa sebagai lembaga swadaya LPNU bertujuan untuk
menjadi wadah yang mampu untuk memberikan manfaat kepada warga
sekitar khususnya didalam bidang perkenomian. Sebagaimana dalam
wawancara LPNU sebagai lembaga organisasi masyarakat dalam
pengertian sebagai lembaga swadaya yang bertujuan untuk pemberdayaan
ekonomi warganya mempunyai beberapa langkah dalam memberdayakan
ekonomi warganya, langkah ini menjadi ukuran untuk menilai berdayanya

UMKM binaannya.

Dalam hasil wawancara dengan Ketua LPNU Jawa Timur, Ketua
LPNU Sidoarjo dan UMKM binaan LPNU, LPNU Jatim memiliki beberapa
langkah dalam mengoptimalisasikan pemberdayaan ekonomi warganya
melalui program pengembangan UMKM berbasis syariah, dalam langkah

langkah ini peneliti menganalisis bagaimana optimalisasi pemberdayaan
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ekonomi melalui program pengembangan UMKM berbasis syariah oleh

LPNU Jatim, antara lain:

Tabel 7 Langkah Optimalisasi oleh LPNU Jatim

INDIKATOR KETERANGAN

- Mengadakan Pelatihan menjalankan usaha
kepada Pelaku UMKM (Telah Diterapkan)

Menciptakan - Pembinaan terhadap pelaku UMKM untuk

Wirausalia menjalankan usaha berbasis syariah (Belum

Maksimal)

- Dibutuhkan lapangan kerja dengan cara mencari
atau menciptakan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari

- Pelaku UMKM dapat memiliki modal untuk
menjalankan usaha

Pemberdayaan Usaha - LPNU memberikan bantuan kepada pelaku
UMKM yang membutuhkan berupa
perlengkapan usaha (Telah Diterapkan)

- Pihak LPNU melakukan follow up usaha yang
dijalankan pelaku UMKM dalam kurun waktu
yang telah ditentukan (Telah Diterapkan)

- Memberikan inovasi dan kreasi terhadap pelaku
UMKM mengenai cara mengemas produk

Mempunyai (Telah Diterapkan)

kemampuan dalam - Mengarahkan pelaku UMKM yang tergabung

kreatifitas dalam binaan LPNU untuk memasarkan produk

lewat online (Belum Maksimal)
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Berdasaran uraian tabel di atas, peneliti mengaitkan pada teori yang
terdapat pada BAB II Kajian Pustaka, yaitu teori tentang Optimalisasi dan
juga Pemberdayaan Ekonomi dengan langkah pemberdayaan ekonomi dari

LPNU Jatim sebagai berikut:

1. Menciptakan Wirausaha

Menurut Burgess (1993), wirausaha adalah seseorang yang
melakukan pengelolaan, pengorganisasian, serta berani menanggung
segala resiko dalam menciptakan peluang usaha dan usaha yang baru.
(Rosnani dan Sosib Asimiran, 2007) dalam penelitianya menunjukkan
bahwa tingkat keterampilan kewirausahaan pengusaha yang disurvei
terlihat cukup terampil, dan mereka merasa bahwa mereka
membutuhkan pelatihan untuk membuat akun bisnis, menciptakan

promosi iklan dan keterampilan.

Lembaga Perekonomian Nahdlatul (LPNU) Jatim melalui
pembinaan, pelatihan dan juga pendampingan bertujuan untuk
menjadikan warganya memiliki kemampuan dalam menghadapi dunia
kerja. Dalam hal ini sudah diterapkan melalui peran fasilitatornya,
dimana dalam peran fasilitator LPNU melakukan kegiatan dialog atau
kegiatan diskusi dibidang perekonomian, kegiatan diskusi ini dilakukan
melalui seminar, workshop, ngaji bisnis, dimana semuanya mempunyai

tujuan dalam memperbaiki sumber daya manusia warga nya.
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Berdasarkan tabel 5.1, LPNU Jatim dalam upaya optimalisasi
pemberdayaan ekonomi melalui program pengembangan UMKM
berbasis syariah telah menerapkan pelatihan dan juga pembinaan kepada
pelaku UMKM untuk menambah wawasan mereka tentang dunia usaha,
hal ini dikatakan oleh UMKM binaan LPNU Sidoarjo dimana pelatihan
dan juga pembinaan dari LPNU membuat dirinya mampu untuk
membuat usahanya ada dan mampu untuk berkembang besar. Akan
tetapi dalam pembinaan untuk menjalankan usaha berbasis syariah
belum maksimal menurut Bapak Fatih selaku Ketua LPNU Sidoarjo,
karena menjalankan usaha sesuai syariah itu susah karena harus benar-
benar sesuai syariat, akan tetapi dalam praktek jual beli nya sudah
diterapkan, dikatakan sudah diterapkan karena dalam syariah ketika
penjual dan pembeli dengan tujuan saling menguntungkan dan ikhlas

adalah bentuk praktek syariah kita.

Pemberdayaan Usaha

Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan merupakan langkah dari
LPNU dalam pemberdayaan ekonomi, kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan ini tercapai apabila penghasilan nya bisa mencukupi secara
kebutuhan. Dalam usaha yang dijalankannya, dalam hal optimalisasi,
LPNU berupaya untuk menjadikan UMKM binaanya memiliki modal
untuk menjalankannya, dalam hal ini ibu khusnul sudah dikatakan
berdaya dalam segi modal dan juga pendapatannya. LPNU juga

memberikan bantuan kepada pelaku UMKM yang membutuhkan
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perlengkapan usaha seperti gerobak dan stand usaha, dan untuk
memaksimalkan pemberdayaan ini, LPNU juga melakukan Follow up
kepada UMKM binaannya, agar bisa mengetahui bagaimana kondisi

usaha yang dijalankan UMKM binaannya.

Mempunyai kemampuan dalam kreatifitas

Kreatifitas merupakan kemampuan untuk menciptakan gagasan baru
yang imajinatif dan juga mampu beradaptasi dari gagasan baru ke
gagasan yang sudah ada. (Gordon & Brown 2004) kreatifitas ialah
berupa gagasan baru seseorang atau merenovasi gagasan yang sudah ada

menjadi lebih inovatif dan imajinatif.

Mempunyai kemampuan dalam kreatifitas dilakukan oleh LPNU
melalui pelatihan yang diadakannya, LPNU berupaya mengembangkan
kreatifitas UMKM binaannya agar bisa berkembang dan mampu
bersaing dalam persaingan pasar. Dalam era modern ini diperlukan
pemikiran yang kreatif demi untuk mampu bersaing dengan produk-
produk yang sudah ada, kreatifitas juga diperlukan dalam cara penjualan
produk, mempunyai kemampuan dalam penjualan akan menjadikan

produk kita gampang dilirik oleh konsumen.

Dalam langkah ini, upaya optimalisasi yang dilakukan oleh LPNU
Jatim ialah dengan memberikan pelatihan dan juga pendampingan
terhadap pelaku UMKM agar mereka mengetahui bagaimana

melakukan inovasi dan kreatif dalam pengemasan produk, LPNU juga
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mengarahkan UMKM binaan mereka agar melakukan penjualan produk
melalui online, karena penjualan online bisa mendongkrak penjualan

mereka dan memiliki peluang bisa terjual sampai ke seluruh Indonesia.

Hal ini dikonfirmasi oleh Ibu Khusnul dalam wawancara pada saat
itu, bahwasanya penjualannya bisa bertambah ketika dia menjual
produknya lewat online, penjualan produknya juga sudah mampu
menembus dari selama ia menjual offline atau pesanan rumahan, beliau
juga menuturkan bahwasanya produknya sudah terjual di Kota Jakarta,

Bogor dengan pesanan yang sangat banyak.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan uraian yang sudah dijelaskan, penulis
dapat menyimpulkan bahwasanya LPNU Jatim dalam menjalankan
program pengembangan UMKM berbasis syariah untuk pemberdayaan

ekonomi umat sebagai berikut:

1. Peran Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) Jawa Timur
dalam menjalankan program pengembangan UMKM berbasis syariah,
peran dari LPNU Jatim meliputi:

a. Peran Lembaga sebagai Fasilitator
Dalam peran ini, LPNU menyediakan ruang diskusi untuk
masyarakat sekitar yang ingin berkonsultasi seputar
perekonomian, LPNU juga melayani UMKM dalam hal

advokasi untuk urusan perizinan usaha.

b. Peran Lembaga sebagai Edukasional
Melalui peran ini, LPNU ingin menguatkan sumber daya
manusia anggotanya melalui pelatihan dan pembinaan. Pelatihan
ini dilakukan LPNU Jatim melalui seminar dan juga workshop
yang mengajarkan anggotanya tentang manajemen usaha yang
bagus, produksi yang baik, serta cara mengelola usaha secara

digital. Sedangkan pembinan dilakukan LPNU melalui
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monitoring langsung kepada anggotanya, serta mendampingi

UMKM agar mempunyai kreatifitas dalam usaha mereka.

c. Peran Lembaga sebagai Representatif
Peran representatif dalam LPNU merupakan bentuk
kepedulian akan hal modal usaha, LPNU menjadi jembatan
antara masyarakat yang butuh bantuan dengan lembaga terkait.
Dalam hal ini, LPNU juga peduli kepada warganya dengan
memberikan bantuan langsung melalui peralatan (Gerobak,

Stand Jualan) untuk memulai usaha.

2. Optimalisasi dalam pemberdayaan ekonomi melalui program

pengembangan UMKM berbasis syariah oleh LPNU Jatim

a. Optimalisasi Langkah Menciptaka Wirausaha

Program pengembangan UMKM berbasis syariah tujuannya
adalah untuk memperbaiki perekonomian warganya, melalui
langkah ini LPNU Jatim berupaya untuk memaksimalkan program
nya agar mampu untuk menciptakan wirausaha baru dan mampu
berdaya. Hal ini dilakukan dengan memaksimalkan peran
fasilitatornya sebagai lembaga untuk memberikan ruang dialog,

pembinaan UMKM dan juga pendampingan dalam hal legalitas
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di atas,
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usaha, upaya ini dilakukan agar warganya mampu berdaya dalam

segi perekonomian.

Optimalisasi Langkah Pemberdayaan Usaha

Melalui pembinaan dan juga pendampingan, LPNU
berupaya untuk memaksimalkan agar warganya mampu untuk
mencukupi kebutuhan pribadi dan juga keluarganya. Dalam langkah
ini LPNU melakukan follow up secara berkala untuk mengetahui
keadaan UMKM binaanya untuk mengetahui bagaimana keadaan

dalam usahanya.

Mempunyai Kemampuan Dalam Kreatifitas

Dalam program pengembangan UMKM dari LPNU
memberikan fasilitas berupa ruang dialog melalui pelatihan, hal ini
dilakukan agar UMKM binaannya mampu untuk mengetahui
tentang kebragaman produk, kreatifitas produk dan juga melakukan
edukasi tentang penjualan produk lewat online. Tujuan dari LPNU
Jatim ialah supaya UMKM binaannya mampu membuat produk

sendiri dan bisa bersaing dengan produk-produk yang lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi LPNU Jatim, (a) untuk selalu monitoring kepada anggota,

monitoring bisa dilakukan dengan terjun langsung di tempat usaha
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anggota, melihat kondisi bagaimana usaha yang dijalankan anggotanya,
hal ini bisa menentukan UMKM itu bisa dikatakan berdaya atau belum.
(b) Menguatkan pemahaman anggota dalam hal digital marketing, agar
anggota UMKM bisa menjangkau pasar yang lebih luas.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian yang membahas optimalisasi
pemberdayaan ekonomi dalam pengembangan UMKM berbasis syariah
oleh LPNU Jawa Timur diaharapkan dapat terus dikembangkan lebih
lanjut. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam dengan memakai data-data terbaru dan pembahasan
yang lebih luas agar mampu menggambarkan secara jelas dan detail
terkait pemberdayaan ekonomi dalam pengembangan UMKM yang ada
di LPNU (Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama)

. Bagi masyarakat yang belum tergabung dalam program pengembangan
UMKM dari LPNU Jawa Timur diharapkan untuk dapat berpartisipasi

agar pemberdayaan ekonomi bisa merata.
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